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Seiring dengan perkembangan zaman arisan juga 
mengalami perkembangan dalam hal mekanisme yang diterapkan, 
seperti halnya arisan undian Kembang Susut yang didalamnya 
terdapat penambahan uang penyetoran arisan setiap periodenya 
sehingga, uang yang diterima anggota arisan pada saat pengundian 
dilakukan tidak akan sama jumlahnya setiap periodenya. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik arisan 
undian Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten 
Bojonegoro. 2) Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik 
arisan undian Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan Kapas 
Kabupaten Bojonegoro.   
Penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan 
pendekatan empiris, teknik pengumpulan data yang  digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber 
data terdiri dari, data primer dan data sekunder. Data diperoleh dari 
masyarakat Desa Wedi yang melakukan praktik arisan undian 
Kembang Susut,  data dianalisis menggunakan metode deskriptif 
analitis.   
Berdasarkan hasil penelitian bahwa, praktik arisan undian 
Kembang Susut menurut hukum Islam adalah perbuatan yang 
dilarang. Karena, didalam praktik tersebut terdapat kesepakatan 
(disyaratkan) adanya tambahan uang penyetoran arisan sebesar Rp. 
1000 setiap periodenya. Hal tersebut, termasuk kedalam bentuk riba 
nasi’ah yang diharamkan dalam syariat islam. Jika dalam praktik 
arisan ini tidak terdapat kesepakatan (disyaratkan) adanya tambahan 
penyetoran pada saat akad, dan anggota arisan yang telah 
mendapatkan undian arisan ingin memberikan hadiah tanda terima 
kasih kepada anggota arisan yang belum memperoleh undian arisan 
dengan menambah uang penyetoran arisan maka hal ini 
diperbolehkan, sebab sebaik-baik manusia adalah yang paling baik 
dalam membayar utang.    
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A. LATAR BELAKANG 
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial 
yang selalu membutuhkan orang lain dalam segala aktivitas 
yang dilakukannya. Salah satu kegiatan manusia tidak lain 
adalah bermuamalah. Yang disebut muamalah yaitu aktivitas 
yang dilakukan seseorang dengan seseorang yang lain atau 
beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
masing-masing.
1
   
Satu hal yang paling mendasar dalam memenuhi 
kebutuhan seorang manusia adalah adanya interaksi sosial 
dengan manusia lain. Manusia adalah makhluk sosial yang 
hidup berkelompok, sehingga peranan manusia lain tidak 
dapat diabaikan. Begitu pula dalam soal kesejahteraan, 
manusia berinteraksi satu sama lain untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Dalam memenuhi kebutuhannya manusia 
memiliki kebebasan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut, 
namun kebebasan tersebut dibatasi oleh kebebasan manusia 
yang lain, karena dalam hidup bermasyarakat manusia selalu 
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Dalam pemenuhan kebutuhan tersebut diantaranya 
adalah dengan utang-piutang maupun menabung. Utang-
piutang didalamnya terdapat unsur ta’awun, utang-piutang  
dalam bahasa arab sering disebut dengan istilah qardh. Utang-
piutang  merupakan suatu akad antara dua pihak, di mana 
pihak pertama memberikan uang atau barang kepada pihak 
kedua untuk dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau 
barang tersebut harus dikembalikan persis seperti yang ia 
terima dari pihak pertama.
3
 
Di dalam Al-qur’an perintah tolong-menolong 
dalam hal pinjaman, disebutkan dalam beberapa ayat, di 
antaranya yaitu QS. Al-Baqarah: 245 
                          
                   
“siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 
Maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 
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3






menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan” (QS. Al-Baqarah:245)4 
Dalam ayat lain perintah tersebut juga diterangkan 
dengan balasan yang dijanjikan oleh Allah, yaitu akan 
dilipatgandakan balasan untuknya. Yang dimaksud dengan 
balasan disini adalah pahala. Hal ini terdapat pada ayat  QS. 
Al-Hadid: 11. 
                             
“siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 
pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala 
yang banyak.” (QS. AL-Hadid:11)5  
Islam menganjurkan kepada umatnya untuk 
memberikan bantuan kepada orang lain yang membutuhkan 
salah satunya dengan cara memberi utang. Utang bukan 
perbuatan yang dilarang, melainkankan diperbolehkan karena 
seseorang berutang dengan tujuan untuk memanfaatkan 
barang atau uang yang diutangnya itu untuk memenuhi 
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kebutuhan hidupnya, dan ia akan mengembalikannya persis 
dengan yang ia terima.
6
  
Selain dengan utang-piutang dalam pemenuhan 
kebutuhannya manusia juga tidak terlepas dengan budaya 
menabung, karena dengan menabung secara tidak langsung 
seseorang telah mempersiapkan untuk kebutuhan di masa 
yang akan datang. Seiring dengan bergulirnya waktu dan 
berkembangnya zaman dalam hal bermuamalah, di era 
globalisasi ini sangat beragam dengan bermacam-macam cara 
melakukan kegiatan muamalah dalam hal utang-piutang dan 
menabung diantaranya yaitu dengan arisan.  
Arisan adalah sekelompok orang yang 
mengumpulkan uang secara teratur pada tiap-tiap periode 
tertentu. Setelah uang tersebut terkumpul, salah satu dari 
anggota kelompok arisan tersebut akan keluar sebagai peserta 
yang memperoleh uang arisan tersebut. Penentuan siapa yang 
akan memperoleh uang Arisan, biasanya dilakukan dengan 
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Dari definisi arisan tersebut, maka arisan erat 
kaitannya dengan teori utang-piutang dan menabung, dimana 
peserta yang mendapatkan undian di awal putaran adalah 
pihak yang berutang, sedangkan bagi peserta yang 
mendapatkan undian di akhir sama saja dengan ia menabung. 
Pada intinya setiap orang dari anggota arisan meminjamkan 
uang kepada anggota yang memperoleh undian arisan.  
Sejatinya arisan hanyalah kumpulan dari 
sekelompok orang yang bersepakat untuk tetap bertemu untuk 
bersosialisasi dalam periode tertentu dan mengumpulkan uang 
atau barang, dimana uang atau barang tersebut sudah 
terkumpul maka akan dilaksanakan undian,  hanya ada satu 
orang yang akan keluar namanya dan orang tersebutlah yang  
mendapatkan arisan. Hal tersebut akan terus berjalan seperti 
itu sampai dengan semua anggota mendapatkannya. Besar 
uang  yang dibayarkan dalam setiap pertemuan akan kembali 
pada dirinya sendiri. Anggota yang di tetapkan sebagai orang 
yang mendapat arisan terlebih dahulu bukan berarti telah 
berhenti melakukan pembayaran arisan, dia tetap melakukan 
pembayaran arisan tersebut sebanyak jumlah anggota yang 





Arisan juga memiliki manfaat dan tujuan dimana 
masyarakat yang menjadi anggota arisan akan berlatih 
menabung, hanya saja tabungan yang semacam ini tidak bisa 
diambil sewaktu-waktu karena melalui sistem pengundian 
terlebih dahulu. Selain itu, arisan juga memiliki tujuan yaitu 
untuk menjadikan masyarakat lebih mudah bersosialisasi dan 
bisa mengoptimalkan keuangannya untuk pengeluaran yang 
tidak berguna.  
Arisan tidak hanya berupa uang saja, namun juga 
bisa berupa barang. Arisan merupakan suatu aktifitas ekonomi 
yang sering terjadi di berbagai daerah di Indonesia, kegiatan 
arisan tersebut terjadi dengan banyak versi dan berbagai 
macam bentuk sesuai dengan kondisi daerah masing-masing.  
Hampir seluruh penduduk di pelosok tanah air mengenal yang 
namanya arisan mulai dari arisan uang, arisan kurban, arisan 
motor dan lain sebagainya. Seperti halnya arisan undian 
Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten 
Bojonegoro.   
Dalam mekanisme arisan undian Kembang Susut 
tersebut terdapat perbedaan dengan arisan-arisan pada 
umumnya, yaitu adanya tambahan di setiap penyetoran uang 





terkumpul dalam setiap pertemuan tidak selalu sama 
jumlahnya, sehingga anggota yang mendapatkan undian arisan 
di awal putaran maka jumlahnya tidak sama dengan anggota 
arisan yang mendapatkan arisan di akhir putaran, semakin 
awal mendapat undian maka semakin sedikit jumlah uang 
arisan yang diterima, semakin akhir mendapat undian arisan 
maka semakin besar jumlah uang arisan yang diterima. Selain 
itu apabila ditengah perjalanan salah seorang peserta arisan 
tersebut ingin mengundurkan diri dan ia belum mendapatkan 
undian arisan maka uang yang ia setorkan akan hangus.
8
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis terinspirasi 
untuk mengangkat persoalan ini menjadi tulisan dalam bentuk 
skripsi. Penulis akan melakukan penelitian serta mengkaji 
masalah tersebut dari prespektif hukum Islam apakah praktik 
arisan tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum. 
Dalam hal ini maka penulis memilih judul “TINJAUAN 
HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK ARISAN 
UNDIAN KEMBANG SUSUT (Studi Kasus di Desa Wedi 
Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro).”  
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B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah 
maka dapat dirumuskan permasalahan yang hendak diteliti 
yaitu: 
1. Bagaimana praktik arisan undian Kembang Susut di Desa 
Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik 
arisan undian Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan 
Kapas Kabupaten Bojonegoro?  
C. TUJUAN PENELITIAN 
Dengan memperhatikan pokok permasalahan 
tersebut diatas maka pembahasan penelitian ini bertujuan: 
1. Tujuan  
Secara akademis tujuan yang penulis 
harapkan dapat terwujud dalam penelitian ini ialah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengkaji dan mengetahui praktik arisan undian 
Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan Kapas 
Kabupaten Bojonegoro.   
b. Untuk mengkaji dan mengetahui kesesuaian antara 
hukum Islam dengan praktik arisan undian Kembang 






2. Manfaat Penelitian  
Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, 
yakni secara teoritis dan secara praktis. 
a. Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat 
menambah kontribusi dalam rangka memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang 
berkaitan dengan arisan undian dan  memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa, khususnya 
mahasiswa muamalah dalam mempelajari praktik 
arisan undian.  
b. Manfaat secara praktis 
Secara praktis penelitian ini akan 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada masyarakat 
mengenai mekanisme arisan undian yang sesuai 
dengan hukum Islam. Dan supaya masyarakat 
lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi 
yang erat kaitannya dengan hubungan 
kemasyarakatan, sehingga transaksi yang 





2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
bahan rujukan dan pertimbangan para pembaca 
dalam memahami wawasan dalam hukum Islam 
khususnya dalam bidang muamalah, dan dapat 
menjadi referensi bagi peneliti yang akan datang. 
D. TELAAH PUSTAKA 
Dalam rangka untuk menghindari kesamaan 
penulis dan plagiat, maka dalam penulisan skripsi ini penulis 
mencantumkan beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya 
dengan skripsi ini diantaranya penelitian-penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Irma 
Prihantasari (2009) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktek Arisan Sepeda Motor “Paguyuban Agung 
Rejeki” di Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo”. 
Hasil penelitiannya adalah praktik arisan tersebut tidak sesuai 
dengan hukum Islam, dikarenakan dalam pelaksanaan arisan 
tersebut menggunakan sistem lelang , yang mana ada pihak 
yang merasa dirugikan. Serta implikasi dari jalinan akad yang 





cenderung kurang transparan, sehingga terjadi ketidakpuasan 
oleh salah satu pihak terhadap mekanisme yang dilakukan.
9
 
Kedua, Rohmiatun Faizah (2014) yang berjudul, 
”Praktek Arisan Kurban Dalam Tinjauan Hukum Islam dan  
Hukum Adat (Studi Kasus Pada jama’ah  Masjid Al-
Munawaroh Desa Bubutan Kecamatan Purwodadi Kabupaten 
Purworejo)”. Hasil dari penelitian tersebut adalah  bahwa 
arisan kurban yang diadakan termasuk akad yang 
diperbolehkan, dengan terpenuhinya rukun akad maupun  
syarat sahnya dalam melakukan akad. Dalam pelaksanaannya 
terdapat manfaat yang besar, yaitu sebagai sarana 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, mempererat 
silaturrahmi, sebagai sarana tolong-menolong dan sebagai 




Ketiga, Isti Nur Sholikah (2010) yang 
berjudul”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 
Arisan Kurban Jamaah Yasinan dusun Candikarang, Desa 
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 Irma Prihantasari,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek 
Arisan Sepeda Motor  “Paguyuban Agung Rejeki” di Kecamatan Sentolo 
Kabupaten Kulon Progo”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 
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 Rohmiatun Faizah,”Praktek Arisan Kurban Dalam Tinjauan 
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Munawaroh Desa Bubutan Kecamatan Purwodadi Kabupaten Purworejo)”, 





Sardonoharjo, Kecamatan  Ngaglik, Kabupaten Sleman” 
kesimpulan dari skripsi tersebut adalah arisan kurban yang 
dilaksanakan telah menerapkan azas-azas muamalat yaitu 
mubah, azas saling rela dan mendatangkan manfaat. Namun 
pelaksanaan arisan tersebut kurang menerapkan azas keadilan 
bagi peserta karena masih saja ada peserta yang meminta hasil 
arisan dalam bentuk uang dengan alasan akan dipakai untuk 
hajatan aqiqah. Sedangkan peserta lain yang sama-sama 
mendapat undian dan dipakai untuk berkurban sendiri tidak 
dapat diambil dalam bentuk uang. Sehingga dari sini dapat 
terlihat adanya unsur pengambilan kesempatan dalam 
kesempitan dan unsur ketidakadilan yang dilakukan oleh 
peserta yang memperoleh arisan dan diminta dalam bentuk 
uang karena akan dipakai untuk aqiqah, hal ini tidak 
dibenarkan dalam hukum Islam.
11
 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh  
Muhammad Rif’an dengan judul “Mekanisme Arisan 
Persaudaraan Amanah Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi 
Kasus di MWC Ancap Limpung)”. Dalam skripsi tersebut 
membahas mengenai prespektif hukum Islam dengan melihat 
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 Isti Nur Sholikah , “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 
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dari maslahah mursalahnya. Kesimpulan dari skripsi tersebut 
bahwa arisan Persaudaraan Amanah ini adalah suatu aktifitas 
ekonomi yang dijalankan oleh sekelompok organisasi 
masyarakat yang membentuk sebuah perkumpulan yang 
mekanisme pengumpulan uang oleh beberapa orang lalu 
diundi di antara mereka. Arisan tersebut termasuk akad yang 
diperbolehkan (mubah), dengan terpenuhinya rukun akad 
maupun syarat syahnya melakukan akad.
12
 
Kelima, Skripsi lain yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Kasus Jual Beli Arisan di Desa Waru 
Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang” karya dari 
Purwanto (2012), hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 
jual beli arisan tersebut menyerupai akad jual-beli hutang-
piutang yang tersebut dalam hadis nabi dan para ulama 
sepakat melarang.
13
   
Keenam, skripsi karya Nurjanah (2015) yang 
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Nomor 
Urut Arisan”. Hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa  
praktik utang-piutang nomor urut arisan yang dilakukan 
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adalah suatu akad yang tidak dibenarkan dalam hukum Islam, 
karena dalam praktik tersebut terdapat kesepakatan kelebihan 
pembayaran pada saat akad dan hal ini dinamakan dengan 




Dengan demikian, penelitian tersebut ada 
kaitannya dengan penelitian ini, yakni sama-sama mengkaji 
praktik arisan. Namun, mereka mengkaji dari sudut pandang 
yang berbeda-beda dengan jenis arisan yang berbeda pula. 
Dalam hal ini, penulis belum menemukan skripsi atau 
penelitian yang judulnya sejenis dan benar-benar sama secara 
keseluruhan dengan penelitian yang penulis angkat, yakni 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Kembang 
Susut (Studi Kasus di Desa Wedi Kecamatan Kapas 
Kabupaten Bojonegoro)”.  
 
 
E. METODE PENELITIAN 
metodologi penelitian merupakan proses, prisip 
dan prosedur yang digunakan untuk mendekati problem dan 
mencari jawaban, dengan ungkapan lain, bahwa metodologi 
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1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan 
untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial 
secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 




Dalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan pendekatan empiris, yaitu  mengkaji 
masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang nyata atau 
sesuai dengan kenyataan yang hidup dalam masyarakat. 
Peneliti mengadakan kunjungan dan berkomunikasi 
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2. Sumber dan Jenis Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data 
dari lapangan dan data kepustakaan yang digunakan untuk 
memperoleh data teoritis yang dibahas. Untuk itu sebagai 
jenis datanya sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang 
menjadi sumber pokok dalam penelitian.
17
 Dalam hal 
ini sumber data primer diperoleh langsung oleh 
peneliti dari lapangan. Data ini berisi tentang 
mekanisme arisan Undian Kembang Susut. Data yang 
penulis peroleh berasal dari hasil wawancara dengan 
beberapa informan.  
Metode ini digunakan penulis untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk proses 
pengumpulan data, informasi ini didapatkan dari 
berbagai pihak, diantaranya pengelola dan peserta 
arisan undian Kembang Susut di Desa Wedi 
Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro.   
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b. Data sekunder  
Sumber data sekunder penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari sumber-sumber kepustakaan 
yang relevan dengan skripsi ini namun bersifat hanya 
pendukung. Kepustakaan yang dimaksud adalah 
berupa kitab, buku-buku atau jurnal penelitian, 
maupun hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan topik penelitian. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah pengamatan yang 
dilakukan secara langsung, sistematis mengenai 
fenomena sosial untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.
18
 Adapun observasi ilmiah adalah 
perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau 
sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya dan 
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi 
non partisipan yaitu observasi yang dilakukan dengan 
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cara peneliti mengamati apa yang mereka kerjakan, 
mendengarkan apa yang mereka ucapkan.
19
  
Dalam hal ini peneliti akan melakukan 
pengamatan langsung terhadap kegiatan arisan undian 
Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan Kapas 
Kabupaten Bojonegoro. 
b. Interview (wawancara) 
Interview atau wawancara adalah suatu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung 
melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara 
pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan 




Adapun metode wawancara yang 
digunakan oleh peneliti adalah wawancara informal, 
artinya wawancara dilakukan secara tidak resmi 
namun tetap berpedoman pada kerangka pokok 
permasalahan.
21
 Maka dalam penelitian ini, penulis 
akan melakukan wawancara kepada pengelola dan 
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peserta arisan undian Kembang Susut di Desa Wedi 
Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu metode 
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek atau oleh orang lain tentang subjek. Studi 
dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari 
sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan 
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung 
oleh subjek yang bersangkutan. 
22
  
Dalam mencari data penulis menggunakan 
bahan-bahan dokumen yang telah ada di lokasi 
penelitian yaitu dengan mengambil dokumen-
dokumen yang bermanfaat dalam penelitian, seperti 
data peserta arisan dan data peserta yang telah 
mendapat arisan undian Kembang Susut di Desa Wedi 
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4. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi dan bahan lainnya, sehingga 
dapat dengan mudah dipahami dan tentunya dapat di 
informasikan kepada orang lain.
23
 
Dalam menganalisis data penulis 
menggunakan metode deskriptif analitis yaitu 
menggambarkan data-data yang diperoleh tentang praktik 
arisan undian Kembang Susut kemudian dianalisis 
menggunakan hukum Islam untuk ditarik suatu 
kesimpulan. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan 
data-data yang peneliti kumpulkan baik data hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi selama 
melakukan penelitian dalam kegiatan arisan undian 
Kembang Susut di desa Wedi Kecamatan Kapas 
Kabupaten Bojonegoro.   
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk menghindari pembahasan skripsi yang tidak 
terarah, maka pokok pembahasan dalam penelitian ini disusun 
secara sistematis dalam beberapa bab, yang masing-masing 
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bab tersebut mempunyai keterkaitan satu sama lainnya. 
Adapun bab tersebut terdiri dari: 
BAB I  Pendahuluan, yang memuat latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian 
(meliputi: jenis dan pendekatan penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis 
data) dan sistematika penulisan.  
BAB II Utang-piutang dan Tabungan, yang memuat 
utang-piutang dalam Islam (meliputi: pengertian 
utang-piutang, dasar hukum utang-piutang, syarat 
dan rukun utang-piutang, hukum utang-piutang, 
pengambilan manfaat dalam utang-piutang), dan 
tabungan. 
BAB III Arisan undian Kembang Susut di Desa Wedi 
Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro, yang 
memuat gambaran umum Desa Wedi Kecamatan 
Kapas Kabupaten Bojonegoro (meliputi: letak 
geografis dan keadaan demografis) dan gambaran 
umum arisan undian Kembang Susut di Desa 
Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro 
(meliputi: sejarah dan latar belakang arisan 





Kapas Kabupaten Bojonegoro dan praktik arisan 
undian Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan 
Kapas Kabupaten Bojonegoro).  
BAB IV Analisis hukum Islam terhadap praktik arisan 
undian Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan 
Kapas Kabupaten Bojonegoro. 
BAB V Penutup, yang memuat kesimpulan, saran dan 




UTANG-PIUTANG DAN TABUNGAN 
 
A. Utang-Piutang Dalam Islam 
1. Pengertian Utang-Piutang  
Islam mengatur hubungan yang kuat antara 
akhlak, akidah, ibadah, dan muamalah. Aspek muamalah 
merupakan aturan main bagi manusia dalam menjalankan 
kehidupan sosial, sekaligus merupakan dasar untuk 
membangun sistem perekonomian yang sesuai dengan 
nilai-nilai Islam. Ajaran muamalah akan menahan 
manusia untuk menghalalkan segala cara untuk mencari 
rezeki. Muamalah mengajarkan manusia memperoleh 
rezeki dengan cara yang halal dan baik.  
Untuk menghindari mudharat setiap orang 
dituntut memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun, tidak 
semua orang memiliki harta yang cukup digunakan untuk 
memenuhi kebutuhannnya. Fakta inilah yang 
menyebabkan terjadi transaksi utang-piutang.  
Utang-piutang atau qardh dalam arti bahasa 
berasal dari kata qaradha yang sinonimnya qatha‟a 
artinya memotong. Diartikan demikian karena, orang 
yang yang memberikan utang memotong sebagian dari 
hartanya untuk diberikan kepada orang yang menerima 
24 
 
utang (muqtaridh). Sedangkan menurut istilah, qardh  
adalah suatu akad antara dua pihak, dimana pihak 
pertama memberikan uang atau barang tersebut harus 




Menurut Wahbah Zuhaily, qardh adalah 
penyerahan suatu harta kepada orang lain yang tidak 
disertai dengan imbalan/tambahan dalam 
pengembaliannya.
2
 Kalangan Syafi‟iyyah berpendapat 
bahwa qardh diartikan dengan sesuatu yang diberikan 




Mahzab Maliki berpendapat bahwa, qardh 
adalah menyerahkan sesuatu yang bernilai harta kepada 
orang lain untuk mendapatkan manfaat, dimana harta 
yang diserahkan tadi tidak boleh diutangkan lagi dengan 
cara yang tidak halal (dengan ketentuan) barang itu harus 
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 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, Bandung: CV Pustaka Setia, 
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diganti pada waktu yang akan datang dengan syarat 
gantinya tidak beda dengan yang diterima.
4
  
Menurut ulama Hanabilah, qardh adalah 
memberikan harta kepada orang yang memanfaatkannya 
dan kemudian mengembalikan penggantinya.
5
 Sayid 
Sabiq berpendapat, qardh adalah harta yang diberikan 
oleh pemberi utang (muqridh)  kepada penerima utang 
(muqtaridh) untuk kemudian dikembalikan seperti yang 
diterimanya, ketika ia telah mampu membayarnya.
6
   
Qardh juga bisa diartikan sebagai pemberian 
harta kepada orang lain yang dapat ditagih dan diminta 
kembali. Dalam literatur fiqh Salaf as Shalih, qardh 
dikategorikan dalam akad at-ta‟awun atau akad saling 
membantu dan bukan akad transaksi komersial atau juga 
dapat dikatakan suatu akad pembiayaan kepada nasabah 
tertentu dengan ketentuan bahwa nasabah wajib 
mengembalikan dana yang diterimanya kepada Lembaga 
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Keuangan Islam (LKI) pada waktu yang telah disepakati 
oleh kedua belah pihak.
7
  
Dari definisi-definisi diatas tampaklah bahwa 
sesungguhnya utang-piutang merupakan bentuk 
mu‟amalah yang bercorak ta‟awun (pertolongan) kepada 
pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. Tujuan dan 
hikmah dibolehkannya utang-piutang itu adalah memberi 
kemudahan bagi umat manusia dalam memenuhi 
kehidupannya, karena diantara umat manusia itu ada 
yang berkekurangan dan ada yang berkecukupan. Orang 
yang berkekurangan dapat memanfaatkan utang dari 
pihak yang berkecukupan.
8
   
Jadi dari beberapa definisi qardh di atas dapat 
disimpulkan bahwa utang adalah suatu transaksi di mana 
salah satu pihak menyerahkan atau meminjamkan 
sebagian hartanya yang mempunyai nilai tertentu, untuk 
dapat dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan hidupnya 
dengan ketentuan harta tersebut akan dikembalikan 
sesuai nilai harta yang dipinjam oleh pihak yang 
berutang.   
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2. Dasar Hukum Utang-Piutang (Qardh) 
Utang-piutang merupakan perbuatan 
kebajikan yang telah disyariatkan dalam Islam, 
hukumnya mubah atau boleh. Mengenai transaksi utang-
piutang ini banyak disebut dalam al-Qur‟an, hadis serta 
pendapat para ulama. Diantara ayat-ayat al-Qur‟an dan 




a. Adapun  pelaksanaan qardh,  kreditur (muqridh) 
mempunyai wewenang untuk menagih utang kepada 
pihak berutang sampai dibayar apabila sudah jatuh 
tempo, sedangkan pihak berutang berkewajiban 
mengembalikan utangnya pada jangka waktu yang 
telah disepakati apabila dia mampu membayarnya, 
sebab utang merupakan suatu perjanjian yang harus 
ditepati. Sebagaimana QS. Al-Maidah ayat 1 sebagai 
berikut.    
                   ………. 
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Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
aqad-aqad itu.”10 
b. Dalam transaksi utang-piutang Allah memberikan 
rambu-rambu agar berjalan sesuai prinsip syari‟ah 
yaitu menghindari perselisihan diantara kedua belah 
pihak, penipuan dan perbuatan yang dilarang oleh 
Allah lainnya. Diantara ketentuan tersebut yaitu 
anjuran agar setiap transaksi dalam mu‟amalah 
dilakukan secara tertulis yang menyebutkan segala 
bersangkutan dalam akad tersebut. Disamping itu 
juga diadakan saksi-saksi yang ikut bertanda tangan 
dalam perjanjian tersebut. Adapun ketentuan tersebut 




                         
                   
                        
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…………….., hlm. 107 
11
Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, Bandung: 
CV. Diponegoro, 1984, hlm. 216  
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                   
          ………….. 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 
mengurangi sedikitpun daripada 
hutangnya………..”12 
Hikmah perintah ini adalah untuk 
kebaikan kedua belah pihak, karena tulisan itu dapat 
menjadi bukti yang mengingatkan salah satu pihak 
yang terkadang lupa atau khilaf.  
c. Dalam hal pembayaran utang hendaklah pemberi 
hutang agar memberikan sedikit kelonggaran waktu 
dalam pembayaran utang.
13
 Sebagaimana firman 
Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 280.  
                                                          
12
Departemen Agama RI, Al-Quran………, hlm. 48  
13
Fatwa DSN-MUI No.11/DSN-MUI/IV/2001 tentang  Al-Qardh.  
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                           
                 
Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) 
dalam kesukaran, Maka berilah tangguh sampai Dia 
berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau 
semua utang) itu, lebih baik bagimu,  jika kamu 
mengetahui.”(Al-Baqarah:280)14  
 
d. Pemberian utang pada sesama merupakan perbuatan 
kebajikan, maka seseorang yang memberi pinjaman 
tidak dibolehkan mengambil keuntungan (profit). 
Dalam hal ini, Allah telah memberikan keuntungan 
tersendiri bagi orang yang memberi pinjaman. Allah 
menyebutkan dalam ayat Al-Qur‟an surat Al-Hadid 
ayat 11. 
                        
                 
Artinya: “siapakah yang mau meminjamkan kepada 
Allah pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-
gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia 
akan memperoleh pahala yang banyak.”15 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an………., hlm. 47  
15
Ibid, hlm. 538  
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e. Dalam hal kaitannya terhadap anjuran untuk 
memberikan pinjaman (utang), Rasulullah bersabda 
dalam sebuah hadis:  
 ْيَرُه ِْبَِأ ْنَع َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُّللّا َّلََّص ِِبَِّنما ِنَع َةَر ْنَم :َلَاك
 ٍنِمْؤُم ْنَع َسََّفه  َسََّفه اَْيه ُّلدا ِبَرُن ْنِم ًَةبْرُن  ًَةبْرُن ُهْنَع ُالله
 َيِْلما ِمَْوي ِبَرُن ْنِم ِةَم ا…..
16
 
Artinya:”Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad 
SAW bersabda: barang siapa yang melepaskan dari 
seorang muslim kesusahan dunia, maka Allah akan 
melepaskan kesusahannya pada hari kiamat…..”. 
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa 
qardh (utang atau pinjaman) merupakan perbuatan 
yang dianjurkan, yang akan diberi imbalan oleh 
Allah. Yaitu apabila seseorang memberikan 
pertolongan kepada orang lain, maka Allah akan 
memberikan pertolongan kepadanya di dunia dan 
akhirat. Dalam hal ini, qardh  merupakan perbuatan 




f. Ijma‟ ulama menyepakati bahwa qardh boleh 
dilakukan, kesepakatan ulama ini didasari tabiat 
manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan 
                                                          
16
Imam Abi Husain Muslim bin al-Hajj, Shohih Muslim, Beirut 
Lebanon: Dar al-kutub al-Alamiyah, tt, hlm. 2074  
17
Muslich, Fiqh............., hlm. 276 
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bantuan saudaranya. Tidak ada seorang pun yang 
memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh 
karena itu, pinjam-meminjam sudah menjadi satu 
bagian dari kehidupan di dunia ini, dan Islam adalah 




3. Rukun dan Syarat Utang-Piutang  
a. Rukun qardh  
Para ulama fikih telah sepakat bahwa, 
qardh merupakan suatu bentuk akad tamlik atau akad 
atas harta seperti halnya jual beli. Qardh memiliki 
syarat dan rukun yang harus terpenuhi,  adapun rukun 
qardh adalah sebagai berikut: 
1) Pemberi utang (muqridh) 
2) Peminjam/ penerima utang (muqtaridh) 
3) Serah terima (ijab qabul) 
4) Barang yang di utangkan (qardh)19 
Dalam literatur lain disebutkan bahwa, 
rukun qardh juga diperselisihkan oleh para fuqaha. 
Menurut Hanafiah, rukun qardh adalah ijab dan 
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Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, Bogor: Kencana, 
2003, hlm. 223-224     
19
Nawawi, Fikih………., hlm. 179 
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qabul. Sedangkan menurut jumhur Ulama rukun 
qardh antara lain: 
1. Aqid, yaitu muqridh dan muqtaridh 
2. Ma‟qud alaih, yaitu barang atau uang  
3. Shighat, yaitu ijab qabul 20 
b. Syarat qardh 
Selain memiliki rukun, qardh juga 
memiliki syarat. Adapun  yang menjadi syarat-syarat  
utang-piutang adalah sebagai berikut: 
1) Aqid (orang yang berakad) 
Untuk „aqid, baik muqridh maupun 
muqtaridh disyaratkan harus orang yang dibolehkan 
melakukan tasarruf atau memiliki ahliyatul ada‟ 
dalam arti, mempunyai kecakapan dalam bertindak 
hukum dan boleh (secara hukum) menggunakan 
harta, juga berdasarkan iradah (kehendak bebas). 
Adapun  yang dimaksud dengan mempunyai 
kecakapan bertindak hukum dan boleh (secara 
hukum) menggunakan harta adalah berakal, tidak 
mubazir, baligh (dewasa) dalam hukum islam.
21
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Muslich, Fiqih………., hlm. 278  
21
Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, 
Jakarta: Zikrul Hakim, 2007, hlm.27  
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Oleh sebab itu, qardh tidak sah apabila 
dilakukan oleh anak yang masih dibawah umur atau 
orang gila. Sedangkan untuk muqtaridh disyaratkan 
harus memiliki ahliyah atau kecakapan untuk 




2) Ma‟qud alaih (barang atau uang) 
Menurut jumhur ulama, akad qardh sah 
dilangsungkan pada setiap benda yang boleh 
diperjualbelikan kecuali budak wanita karena akan 
mengakibatkan adanya pinjam-meminjan 
kehormatan.
23
 Adapun yang menjadi syarat objek 
utang-piutang adalah sebagai berikut: 
a) Merupakan benda yang bernilai yang memiliki 
persamaan dan penggunaannya mengakibatkan 
musnahnya benda utang. 
b) Dapat dimiliki. 
c) Dapat diserahkan kepada pihak yang berutang. 
d) Telah ada pada waktu perjanjian dilakukan.24 
 
3) Shighat (akad)  
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Muslich, Fiqh…….., hlm. 278  
23
Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu……….., hlm. 376   
24
Muslich, Fiqh………., hlm. 278-279  
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Adapun maksud dari ijab qabul tersebut 
adalah adanya pernyataan baik dari pihak yang 
mengutangkan/meminjamkan maupun dari pihak 
yang berutang/meminjam.
25
 Qardh merupakan suatu 
akad kepemilikan atas harta. Oleh karena itu, akad 
tersebut tidak sah kecuali dengan adanya ijab dan 
qabul, sama seperti akad jual beli dan hibah.  
Shighat ijab bisa dengan menggunakan 
lafal qardh (utang atau pinjam) dan salaf (utang), 
atau dengan lafal yang mengandung arti kepemilikan. 
Contohnya, “saya milikkan kepadamu barang ini, 
dengan ketentuan anda harus mengembalikan 
kepada saya penggantinya”. Penggunaan kata milik 
ini bukan berarti diberikan cuma-cuma, melainkan 
pemberian utang yang harus dibayar.
26
    
4. Hukum Utang-Piutang  
Menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad, 
qardh baru berlaku dan mengikat apabila barang atau 
uang telah diterima. Apabila seseorang meminjam 
sejumlah uang dan ia telah menerimanya maka uang 
tersebut menjadi miliknya, dan ia wajib mengembalikan 
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Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian 





dengan sejumlah uang yang sama (mistli). Akan tetapi 
menurut Abu Yusuf muqtaridh tidak memiliki barang 




Ulama Malikiyah berpendapat bahwa qardh 
hukumnya sama dengan hibah, shadaqah dan ariyah, 
berlaku dan mengikat dengan telah terjadinya akad (ijab 
qabul), walaupun muqtaridh belum menenrima 
barangnya. Dalam hal ini muqtaridh boleh 
mengembalikan persamaan dari barang yang 
dipinjamnya, dan boleh pula mengembalikan jenis 
barangnya, baik barang tersebut mitsli atau ghairu mitsli, 
apabila barang telah berubah maka muqtaridh wajib 
mengembalikan barang yang sama.
28
 
Pendapat Ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah 
senada dengan pendapat Abu Hanifah bahwa ketetapan 
qardh dilakukan setelah penyerahan atau pemegangan. 
Selanjutnya menurut Syafi‟iyah,  Muqtaridh harus 
menyerahkan benda sejenis jika pertukaran terjadi pada 
harta mitsil. Adapun pertukaran pada harta qimi (bernilai) 
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didasarkan pada gambarannya atau harus bernilai sama 
dengan barang yang dipinjamnya.
29
 
Ulama Hanabilah berpendapat bahwa 
pengembalian qardh pada harta yang ditakar atau 
ditimbang harus dengan benda sejenisnya. Adapun pada 
benda-benda lainnya, yang tidak dihitung dan ditakar, ada 
dua pendapat. Pertama, dikembalikan dengan harganya 
yang berlaku pada saat berutang. Kedua, mengembalikan 
dengan barang yang sejenis yang sifat-sifatnya mendekati 
dengan barang yang diutang atau dipinjam.
30
 
Selain dari pendapat beberapa Ulama diatas, 
hukum pinjaman juga dikemukakan oleh Firdaus 
berdasarkan fatwa DSN yaitu: 
1) Qardh menghasilkan penetapan pemilikan. Jika 
seseorang meminjamkan sebuah mobil, muqtaridh 
berhak untuk menyimpan, memanfaatkan, serta 
mengembalikannya di kemudian hari. Jika muqridh 
ingin mengalihkan pengembalian barang, 
kepemilikan bisa berubah dari muqridh kepada 
muqtaridh.  
                                                          





2) Para Ulama sepakat bahwa penyelesaian akad qardh 
harus dilakukan di daerah tempat qardh itu 
disepakati.  
3) Islam juga mengajarkan agar pemberian qardh oleh 
si muqridh tidak dikaitkan dengan syarat lain berupa 
manfaat yang harus diberikan oleh muqtaridh 
kepadanya. Misalnya, seseorang akan meminjamkan 
mobil kepada temannya asalkan ia dibolehkan 
menginap di rumah temannya tersebut. Namun, jika 
peminjam memberikan sesuatu sebagai tanda terima 
kasih dan tanpa diminta, hal tersebut dibolehkan 
karena dianggap sebagai hadiah. 
4) Qardh juga tidak boleh menjadi syarat akad lain, 
seperti jual beli. Misalnya, seorang pedagang 
meminjamkan sepeda motor kepada temannya, 
asalkan temannya itu berbelanja di tempatnya.
31
 
Sedangkan menurut Chairuman Pasaribu dan 
Suhrawardi K. Lubis, ada lima implikasi hukum dari 
akad utang-piutang diantaranya yaitu: 
1. Menetapkan peralihan pemilikan, sebagaimana 
berlaku pada akad jual-beli, hibah dan hadiah. 
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Nurul Huda dan Muhammad Haekal, Lembaga Keuangan Islam, 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010, hlm. 63    
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2. Penyelesaian utang-piutang dilakukan di tempat akad 
berlangsung kecuali tidak membutuhkan ongkos jika 
dilaksanakan di tempat lain. 
3. Muqtaridh wajib melunasi utang dengan barang yang 
sejenis jika obyek utang adalah barang almishliyyat 
atau dengan barang yang senilai jika obyek utang 
adalah barang al-qimiyyat. 
4. Jika ditetapkan ada temponya dalam akad, maka 
muqtaridh tidak berhak menuntut pelunasan sebelum 
jatuh tempo. 
5. Jika sudah jatuh tempo, sementara muqtaridh belum 
mampu melunasi hutang, hendaklah diberikan 
perpanjangan waktu.
32
   
 Ada beberapa hal yang dijadikan penekanan 
dalam pinjam-meminjam atau utang-piutang tentang 
nilai-nilai sopan-santun yang terkait di dalamnya, ialah 
sebagai berikut. 
a. Sesuai dengan QS. Al-Baqarah ayat 282, utang-
piutang supaya dikuatkan dengan tulisan dari pihak 
berutang dengan disaksikan dua orang saksi laki-laki 
atau dengan seorang saksi laki-laki dan dua orang 
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Pasaribu dan K. Lubis, Hukum Perjanjian…………., hlm. 174-175  
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saksi wanita. Untuk dewasa ini tulisan tersebut dibuat 
di atas kertas bersegel. 
b. Pinjaman hendaknya dilakukan atas dasar adanya 
kebutuhan yang mendesak disertai niat dalam hati 
akan membayarnya/ mengembalikannya. 
c. Pihak berpiutang hendaknya berniat memberikan 
pertolongan kepada pihak berutang. Bila yang 
meminjam tidak mampu mengembalikan, maka yang 
berpiutang hendaknya membebaskannya. 
d. Pihak yang berutang bila sudah mampu membayar 
pinjaman, hendaknya dipercepat pembayaran 




5. Pengambilan Manfaat Dalam Utang-piutang (Qardh) 
Utang-piutang tergolong sebagai akad 
ta‟awun atau tolong-menolong, menolong mereka yang 
dalam menghadapi berbagai urusan dan memudahkan 
sarana-sarana kehidupan. Utang-piutang juga bukan 
merupakan sarana komersil untuk memperoleh 
penghasilan. 
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Menurut Ulama Hanafiyah, setiap qardh pada 
benda yang mendatangkan manfaat diharamkan jika 
memakai syarat. Akan tetapi, dibolehkan jika tidak 
disyaratkan kemanfaatan atau tidak diketahui adanya 
manfaat pada qardh. 
34
 
Ulama malikiyah berpendapat bahwa muqridh 
tidak boleh memanfaatkan harta muqtaridh, seperti naik 
kendaraan atau makan di rumah muqtaridh, jika 
dimaksudkan untuk membayar utang muqridh, bukan 
sebagai penghormatan. Begitu pula dilarang memberikan 
hadiah kepada muqridh, jika dimaksudkan untuk 
menyicil utang.  
Ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah melarang 
qardh terhadap sesuatu yang mendatangkan kemanfaatan, 
seperti memberikan qardh agar mendapat sesuatu yang 
lebih baik atau lebih banyak. sebab qardh dimaksudkan 
sebagai akad kasih sayang, kemanfaatan, atau 
mendekatkan hubungan kekeluargaan. Selain itu, 
Rasulullah SAW juga melarangnya.
35
  
Namun demikian, jika tidak disyaratkan atau 
tidak dimaksudkan untuk mengambil yang lebih baik 
                                                          





qardh dibolehkan. Tidak dimakruhkan bagi muqridh 
untuk mengambilnya, sebab Rasulullah SAW pernah 
memberikan anak unta yang lebih baik kepada seorang 
laki-laki daripada unta yang diambil beliau.
36
 Secara 
ringkasnya, akad qardh diperbolehkan dengan dua syarat: 
a. Tidak mendatangkan keuntungan. Jika keuntungan 
tersebut untuk pemberi pinjaman, maka para ulama 
bersepakat bahwa itu tidak diperbolehkan, karena 
ada larangan dari syariat dan karena sudah keluar 
dari kebajikan. 
b. Akad qardh tidak dibarengi dengan dengan transaksi 
lain, seperti jual beli dan lainnya.
37
  
Oleh karena itu, diharamkan bagi pemberi 
utang mensyaratkan tambahan dari utang yang ia berikan 
ketika mengembalikannya. Para Ulama sepakat, jika 
pemberi utang mensyaratkan adanya tambahan, 
kemudian pihak pengutang menerimanya maka itu adalah 
riba.
38
 Hal ini sesuai dengan kaidah fikih yang 
menyatakan bahwa:  
 َبِر َوَُهف اًعَْفه َّرَج ٍضَْرك ُُّكُ 
                                                          
36
Ibid, hlm. 156      
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Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu,……….,hlm. 382  
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Syaikh Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Mukhlasakh 
Fiqhi Panduan Fiqih Lengkap, Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2013 hlm. 101  
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Artinya:”Semua utang yang menarik manfaat, maka ia 
termasuk riba”.39 
Dalam hal ini Nabi SAW bersabda: 
 ْنَع ُتْيَِلَلف ََةْنيَِدلما ُتَْيثَأ :َلَاك ِهْيِبَأ ْنَع َةَدُْرب ِبَِأ ِنْب ِديِعَس
 ُْطَأف ُءي َِتَ َلاَأ :َلاََلف ُهْنَع ُ َّللّا َِضَِر ٍمَلََس َنْب ِ َّللّاَدْبَع َمَمِع
 َك َُّثُ ؟ٍتَْيب ِفِ َلُخَْدثَو اًرَْمثَو ًاْليِوَس :َلا  َّرما ٍضَْرأِب َمَّ ه ِ أ اَِبِ َب
 ٍشَاف 
ّ
ا , َذ ا َل ِْحِ َمَْيمِا ىَدَْهَأف ٌّقَح ٍلُجَر ََلَّع ََلَ َنَكَ  ْوَأ ٍْبِْث
 َل ِْحِ  َلِحِ ْوَا ٍْيِْعَش   َتك  ْذُِخَأث ََلَف ُه  ًبِر ُهَّ هَِاف   
Artinya: Dari Sa‟id bin Abi Burdah, dari bapaknya, dia 
berkata, “Aku datang ke Madinah dan bertemu Abdullah 
bin Salam RA. Dia berkata,‟Tidakkah engkau mau 
datang agar aku memberimu makan sawiq serta kurma 
dan engkau masuk dalam rumah?‟ kemudian dia 
berkata,”Sesungguhnya engkau berada di suatu negeri, 
dimana (praktik) riba telah merajalela. Karenanya, 
apabila engkau memiliki harta yang engkau utangkan 
pada seseorang, lalu dia menghadiahimu sepikul jerami 
atau sepikul gandum, atau sepikul makanan ternak, 
maka janganlah kamu menerimanya, karena itu 
termasuk riba.”40 
Yang dimaksud dengan mengambil manfaat 
dari hadis di atas adalah keuntungan atau kelebihan atau 
tambahan dari pembayaran yang disyaratkan dalam akad 
                                                          
39
A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, Jakarta: Kencana Prenadamedia 
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utang-piutang atau ditradisikan untuk menambah 
pembayaran. Bila kelebihan itu adalah kehendak yang 
ikhlas dari orang yang berutang sebagai balas jasa yang 
diterimanya, dan tidak disyaratkan pada waktu akad, 
maka yang demikian bukan riba dan dibolehkan serta 
kebaikan bagi si pengutang.
41
 
Keharaman pada pengambilan manfaat dari 
piutang hanya berlaku apabila disyaratkan atau dikenal 
dalam tradisi. Apabila manfaat ini tidak disyaratkan dan 
tidak dikenal dalam tradisi maka muqtaridh boleh 
membayar utang dengan sesuatu yang lebih baik 
kualitasnya daripada apa yang diutangnya, atau 
menambah kuantitasnya, atau menjual rumahnya kepada 
muqridh.
42
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 ْنِم ََفلَْستْسِا َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُّللّا َّلََّص ِّللّا َلوُسَر َّنَأ :ِعِفاَر ِبَِأ ْنَع




ا ِهَْيَلع ْتَمِدََلف ,اًرَْكب ٍلُج
 اًرَايِخ َّلا
ّ
ا َاْيِْف ْدِجَأ َْمم :َلاََلف ٍعِفاَر ُوبَأ ِهَْيم
ّ
ا َعَجََرف ,ُهَرَْكب َلُج َّرما َِضَِْلي




ا َهِطْعَأ :َلاََلف ,اًيِعَبَر .ًءاََضك ْمُُنُ َ سْحَأ ِسا 
Artinya: (Dari Abu rafi‟, bahwa Rasulullah SAW 
meminjam unta muda dari seseorang, lalu beliau 
kedatangan unta-unta sedekah. Beliau menyuruh Abu 
Rafi‟ untuk membayar orang tersebut dengan unta muda. 
Lalu Abu Rafi‟ kembali menemui Rasulullah SAW dan 
berkata, “Aku tidak mendapatkan selain unta khiyar 
raba‟i.” Nabi SAW bersabda, “Berikan ia kepadanya, 
karena sebaik-baik manusia adalah yang paling baik 
dalam pembayarannya”).43  
Berkaitan dengan utang-piutang, dalam 
konsep ekonomi Islam dikenal dengan istilah economic 
value of time dan dalam konsep ekonomi kapitalis 
dikenal time value of money. Dalam pandangan Islam, 
uang hanyalah sebagai alat tukar dan bukan merupakan 
barang dan komoditas. Islam tidak mengenal time value 
of money, tetapi Islam mengenal economic value of time. 
Dengan kata lain, yang berharga menurut pandangan 
Islam adalah waktu itu sendiri. Kedua istilah di atas 
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dilatarbelakangi oleh perjanjian tangguh-bayar lebih 
tinggi dari harga tunai dalam Islam.
44
  
Dalam pandangan Islam penetapan harga 
tangguh-bayar (deferred payment) lebih tinggi itu sama 
sekali bukan disebabkan time value of money, namun 
karena semata-mata ditahannya hak sang penjual barang. 
Demikian juga semakin panjang waktu penagihan akan 
semakin banyak pula biaya yang diperlukan bank untuk 
administrasi, collection, dan SDM yang 
mengoperasionalkannya. 
Sementara, Rafiq Yunus al-Misri 
menyimpulkan bahwa secara umum dalam Islam diakui 
juga waktu itu ada nilainya (harganya). Dengan pola 
pikir seperti itu, menaikkan harga barang karena 
penundaan dalam membayar hukumnya boleh. Namun 
prinsip “waktu berharga” ini hanya boleh diterapkan 
dalam transaksi jual beli, tidak boleh diterapkan dalam 
utang-piutang. Karena jual beli merupakan akad timbal 
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balik yang sempurna (mu‟awadah kamilah) sedangkan 
utang-piutang merupakan akad tabarru‟.45 
B. Riba 
1. Pengertian Riba 
Menurut bahasa riba berarti tambahan (az-
ziyaadah), berkembang (an-naamu), meningkat (al-
irtifa‟), dan membesar (al-uluw), dengan kata lain riba 
adalah penambahan, perkembangan, peningkatan dan 
pembesaran atas pinjaman pokok yang diterima pemberi 
pinjaman dari peminjam sebagai imbalan karena 
menangguhkan atau berpisah dari sebagian modalnya 
selama periode tertentu. Dalam hal ini Muhammad ibnu 
Abdullah ibnu al-Arabi al-Maliki dalam kitab Ahkam al-
Qur‟an mengatakan bahwa “tambahan yang termasuk 
riba adalah tambahan yang diambil tanpa adanya suatu 
iwald (penyeimbang/pengganti) yang dibenarkan 
syari‟ah.”46  
Sedangkan menurut Syaikh Muhammad 
Abduh yang dimaksud dengan riba ialah penambahan-
penambahan yang diisyaratkan oleh orang yang memiliki 
harta kepada orang yang meminjam hartanya (utangnya), 
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48 
 
karena pengunduran janji pembayaran oleh peminjam 
dari waktu yang telah ditentukan.
47
 
Ada beberapa pendapat yang menjelaskan 
riba, namun secara umum menegaskan bahwa riba adalah 
pengambilan tambahan baik transaksi jual-beli maupun 
utang-piutang secara batil atau u rdbertentangan dengan 
prinsip muamalah dalam islam.   
Riba merupakan perbuatan orang-orang 
jahiliyah dan dapat menyesengsarakan orang lain, dengan 
adanya riba orang menjadi malas berusaha yang sah 
menurut syara‟ dan menyebabakan putusnya perbuatan 
baik terhadap sesama manusia dengan cara utang-piutang 
atau menghilangkan faedah utang-piutang sehingga riba 




2. Dasar Hukum Riba 
Hukum riba dalam Islam telah ditetapkan 
dengan jelas, yakni dilarang dan termasuk salah satu dari 
perbuatan yang dilarang. Al-Qur‟an menyebutkan riba 
dalam berbagai ayat, tersusun secara kronologis 
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berdasarkan urutan waktu. Berikut beberapa Firman Allah 
yang menerangkan keharaman Riba.
49
   
a. Allah melarang memakan riba yang berlipat ganda 
dalam surat ali Imran ayat 130. 
                      
                        
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memakan Riba dengan berlipat ganda dan 
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.”50 
b. Allah melarang dengan keras dan tegas semua jenis 
riba dijelaskan dalam firman Allah surat al-Baqarah 
ayat 278-279. 
                     
                     
                     
                   
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba 
(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan 
(meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka 
bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan 
tidak (pula) dianiaya.”51 
c. Allah mensifati pemakan riba sebagai orang yang 
sangat kufur lagi pendosa. Sebagaimana firman Allah 
dalam surat Al-Baqarah ayat 276. 
                        
          
Artinya: “Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan 
sedekah dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.”52 
d. Dalam hadis nabi juga disebutkan mengenai larangan 
berbuat riba, diantaranya yakni sebagai beikut: 
 ُنْبا َِنِث َّدَح :َلَاك َناَوَْزغ ُنْب ُلْيَُضف َاَنث َّدَح :َلَاك َيَ َْيَ َاَنث َّدَح
 :َلَاك َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص َِّبَِّنما ْنَع َةَرْيَرُه ِبَِأ ْنَع ٍمُْعه ِبَِأ
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 ّلا ٍلْلِمِب ًْلَلِم  ِِرَومِب  ُِرَوماَو ِة َّضِفمِب ُة َّضِفماَو  َِه َّلِب  َُه
 ٍدَيِب اًَدي .َبِْرَأ ْدََلف َداَدْزاْوَأ َداَز ْنَم 
Artinya: Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fudhail bin Ghazwan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Na‟m menceritakan kepadaku dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Emas dengan emas, perak dengan perak, uang 
kertas dengan uang kertas, semisal dan secara 
langsung, barang siapa yang menambahkan atau 
meminta untuk ditambahkan, maka ia telah berbuat 
riba”.53 
 
3. Macam-macam Riba 
Macam-macam riba menurut sebagian ulama 
dibagi menjadi empat macam, yaitu riba qardh, riba 
jahiliyyah, riba fadhl, riba nasi‟ah. Dan sebagian lagi, 
riba dibagi menjadi tiga bagian yaitu fadhl, nasi‟ah dan 
yad, riba qardh dikategorikan pada riba nasi‟ah.54 
Sedangkan menurut jumhur ulama, riba dibagi menjadi 
dua bagian yaitu riba fadhl dan riba nasi‟ah.55 
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a. Riba Nasi‟ah  
Riba nasi‟ah adalah riba yang 
pembayarannya atau penukarannya berlipat ganda 
karena waktunya diundurkan. Dari pengertian lain, 
riba nasi‟ah adalah melebihkan pembayaran barang 
yang dipertukarkan, diperjualbelikan, atau 
diutangkan karena diakhirkan waktu 
pembayarannya baik yang sejenis maupun tidak.
56
   
Menurut Satria Efendi, riba nasi‟ah 
adalah tambahan pembayaran atas jumlah modal 
yang disyaratkan lebih dahulu yang harus 
dibayarkan oleh peminjam kepada yang meminjami 
sebagai imbalan dari jarak waktu pembayaran yang 
diberikan kepada peminjam. Riba nasi‟ah ini terjadi 
dalam akad utang-piutang. Riba nasi‟ah 
mengandung tiga unsur yaitu: 
1. Adanya tambahan pembayaran atau modal 
yang dipinjamkan. 
2. Tambahan itu tanpa risiko kecuali sebagai 
imbalan dari tenggang waktu yang diperoleh si 
peminjam. 
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3. Tambahan itu disyaratkan dalam pemberian 
piutang dan tenggang waktu.
57
    
Tambahan dalam membayar utang oleh 
orang yang berutang ketika membayar dan tanpa 
adanya syarat sebelumnya hal itu dibolehkan, 
bahkan dianggap perbuatan yang baik dan 
Rasulullah pernah melakukannya. Untuk 
membedakan mana tambahan yang termasuk riba 
atau tindakan terpuji, para fuqaha menjelaskan 
bahwa tambahan pembayaran utang yang termasuk 
riba jika hal itu disyaratkan pada waktu akad. 
Artinya seseorang mau memberikan utang dengan 
syarat ada tambahan dalam waktu 
pengembaliannya. Adapun tambahan yang terpuji 
itu tidak dijanjikan pada waktu akad.
58
     
b. Riba fadhl 
Riba fadhl adalah berlebih salah satu 
dari dua pertukaran yang diperjualbelikan. Bila 
yang diperjualbelikan sejenis, berlebih 
timbangannya pada barang-barang yang ditimbang, 
berlebih takarannya pada barang-barang tang 
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ditakar, dan berlebih ukurannya pada barang-barang 
yang diukur.
59
   
Menurut ulama Hanafiyah, riba fadhl 
adalah tambahan zat harta pada akad jual beli yang 
diukur dan sejenis. Dengan kata lain, riba fadhl 
adalah jual-beli yang mengandung unsur riba pada 
barang sejenis dengan adanya tambahan pada salah 
satu benda tersebut. Oleh karena itu, jika 
melaksanakan akad jual-beli antar barang yang 
sejenis, tidak boleh dilebihkan salah satunya agar 




4. Hikmah Keharaman Riba 
Riba diharamkan dalam semua agama 
samawi. Sebab pengharamannya adalah bahaya-bahaya 
besar yang dikandungnya.
61
 Adapun Sayyid Sabiq 
berpendapat, diharamkannya riba karena didalamnya 
terdapat empat unsur yang merusak: 
1. Menimbulkan permusuhan dan menghilangkan 
semangat tolong menolong. Semua agama terutama 
Islam sangat menyeru tolong menolong dan 
                                                          
59
Suhendi, Fiqh………….., hlm. 278  
60Syafe‟I, Fiqh………….., hlm. 262  
61
Sayyid Sabiq, Fiqh……………., hlm. 106  
55 
 
membenci orang yang mengutamakan kepentingan 
pribadi dan egois serta orang yang mengeksploitasi 
kerja orang lain. 
2. Riba akan melahirkan mental pemboros yang tidak 
mau bekerja, menimbulkan penimbunan harta tanpa 
usaha tak ubahnya seperti benalu (pohon parasit) 
yang nempel dipohon lain. Islam menghargai kerja 
keras dan menghormati orang yang suka bekerja dan 
menjadikan kerja sebagai sarana mata pencaharian, 
menuntun orang kepada keahlian dan akan 
mengangkat semangat seseorang. 
3. Riba sebagai salah satu cara menjajah. 
4. Islam menghimbau agar manusia memberikan 
pinjaman kepada yang memerlukan dengan baik 
untuk mendapat pahala bukan mengeksploitasi orang 
lemah.
62
   
Sistem riba merupakan bencana kehidupan 
bagi kemanusiaan, bukan saja dalam iman dan akhlak 
beserta pemikirannya. Bahkan didalam kehidupan 
ekonomi dan amaliyahnya adalah sistem terburuk yang 
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menghilangkan barokah kebahagiaan manusia dan 
menghambat pertumbuhannya manusia yang seimbang.
63
 
C. Tabungan  
Dalam tradisi fiqih Islam, prinsip titipan atau 
simpanan (tabungan) dikenal dengan prinsip al-wadi‟ah. Al-
wadi‟ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
ke pihak lain baik individu maupun badan hukum, yang  harus 
dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.
64
  
Dalam literatur lain disebutkan, tabungan adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat tertentu yang disepakati. Pengertian yang hampir sama 
dapat dijumpai dalam pasal 1 angka 21 Undang-Undang 
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Tabungan 
adalah simpanan berdasarkan akad wadi‟ah atau investasi 
dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat dan  ketentuan tertentu yang 
disepakati. Dalam hal tersebut, terdapat dua prinsip perjanjian 
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Islam yang sesuai diimplementasikan dalam produk 
perbankan berupa tabungan yaitu wadi‟ah dan mudharabah.65  
1. Simpanan wadi‟ah   
Wadi‟ah dapat diartikan sebagai titipan murni 
dari satu pihak ke pihak lain, baik individu ataupun badan 
hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si 
penitip menghendaki. 
Selain itu, wadi‟ah juga dapat diartikan akad 
seseorang kepada pihak lain dengan menitipkan suatu 
barang untuk dijaga secara layak (menurut kebiasaan). 
Dari pengertian ini, maka dapat dipahami bahwa apabila 
ada kerusakan pada benda titipan, padahal benda tersebut 
sudah dijaga sebagaimana layaknya, maka si penerima 
titipan tidak wajib menggantinya, tetapi apabila 
kerusakan itu disebabkan karena kelalaiannya, maka ia 
wajib menggantinya. Dengan demikian, akad wadi‟ah ini 
mengandung unsur amanah, kepercayaan (trusty).
66
 
Menurut bahasa wadi‟ah ialah menerima. 
Sedangkan menurut istilah adalah akad seseorang kepada 
yang lain dengan menitipkan suatu benda untuk 
dijaganya secara layak (sebagaimana halnya kebiasaan). 
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Apabila ada kerusakan pada benda titipan, padahal benda 
tersebut sudah dijaga sebagaimana layaknya, maka 
penerima titipan tidak wajib menggantikannya, tetapi bila 




Menurut Hanafiyyah wadi‟ah adalah 
memberikan kekuasaan kepada orang lain atas suatu 
barang yang dimiliki dengan tujuan untuk dijaga, baik 
secara verbal atau dengan isyarat.  
Sedangkan menurut Syafiiyyah dan 
Malikiyyah, wadi‟ah adalah pemberian mandat untuk 
menjaga sebuah barang yang dimiliki atau barang yang 
secara khusus dimiliki seseorang, dengan cara-cara 
tertentu. Untuk itu, diperbolehkan menitipkan kulit 
bangkai yang telah disucikan, atau juga seekor anjing 
yang telah dilatih untuk berburu atau berjaga-jaga. Tidak 
boleh menitipkan baju yang sedang terbang ditiup angin, 
karena ini termasuk dalam kategori harta yang sia-sia 
(tidak ada kekhususan untuk dimiliki) yang bertentangan 
dengan prinsip wadi‟ah.68  
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Dari definisi-definisi wadi‟ah tersebut, dapat 
dipahami bahwa wadi‟ah adalah transaksi pemberian 
mandat dari seseorang yang menitipkan suatu benda 
kepada orang lain untuk dijaganya sebagaimana 
mestinya. Dalam bisnis moderen wadi‟ah berkaitan 
dengan penitipan modal pada perbankan, baik berupa 
tabungan, giro maupun deposito.
69
  
Wadi‟ah adalah amanat bagi orang yang 
menerima titipan dan ia wajib mengembalikannya pada 
waktu pemilik meminta kembali, hal ini sesuai dengan 
firman Allah QS. an-Nisa:58  
                    …………. 
Artinya:”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya,………”.70 
Di sunnahkan untuk menerima titipan bagi 
orang yang mengetahui bahwa dirinya dapat dipercaya 
dan mampu menjaga titipan tersebut. sebab hal itu 




                                                          
69
Nawawi, Fikih………, hlm. 205 
70
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an………., hlm. 87 
71
Abdullah al-Fauzan, Mukhlasakh ……….., hlm. 271  
60 
 
……… ِهْيِخَأ ِنْوَع ِفِ ُدْبَعما َنَكَاَم ِدْبَعما ِنْوَع ِفِ ُاللهَو.
72
 
Artinya:”Allah akan selalu menolong hambanya selama 
hamba itu mau menolong saudaranya”. 
Menurut Hanafiyyah rukun wadi‟ah terdiri 
atas ijab dan kabul. Shighat ijab dianggap sah apabila ijab 
tersebut dilakukan dengan perkataan yang jelas maupun 
dengan perkataan samaran. Hal ini juga berlaku untuk 
kabul. Yakni, pemilik aset berkata, “Aku titipkan 
barangku ini kepada engkau, atau jagalah barang ini, atau 
ambillah barang ini dan jagalah”. Kemudian, pihak lain 
menerimya. Orang yang melakukan kontrak, disyaratkan 
orang yang berakal. Akad wadi‟ah tidak boleh dilakukan 
oleh anak kecil yang belum berakal, atau orang gila.
73
 
Menurut Syafi‟iyyah, wadi‟ah memiliki tiga rukun yaitu: 
a. Barang yang dititipkan, syarat barang yang 
dititipkan adalah barang atau benda itu merupakan 
sesuatu  yang dapat dimiliki menurut syara‟. 
b. Orang yang menitipkan dan menerima titipan, 
disyariatkan bagi penitip dan penerima titipan sudah 
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baligh, berakal, serta syarat lain yang sesuai dengan 
syarat-syarat berwakil. 
c. Shighat ijab dan kabul, disyaratkan ijab dan kabul 




Salah satu prinsip yang digunakan bank 
syariah dalam memobilisisasi dana adalah dengan 
menggunakan prinsip titipan. Adapun akad yang sesuai 
dengan prinsip ini adalah wadi‟ah. Wadi‟ah merupakan 
titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika 
pemiliknya menghendaki. Secara umum terdapat dua 





1. Wadi‟ah yad amanah 
Akad penitipan barang/uang di mana 
pihak penerima titipan tidak diperkenankan 
menggunakan barang/uang yang dititipkan dan tidak 
diperkenankan menggunakan barang/uang yang 
dititpkan dan tidak bertanggung jawab atas 
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kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan 
diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima.  
Dalam prinsip wadi‟ah yad amanah 
bank murni melakukan fungsi menjaga simpanan, 
pihak yang dititipi tidak boleh memanfaatkan harta 
tersebut dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan 
atau kehilangan barang titipan yang bukan 
diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima. Dan 
tidak membebankan biaya apapun untu 
penyimpanan. 
Dengan demikian, tidak ada imbal hasil 
dalam bentuk apapun yang bisa diharapkan. Sebagai 
shahibul maal atau investor juga menghadapi risiko 
bahwa bank tidak menjamin pengembalian uang 
apabila terjadi kehilangan karena pencurian, 
kebakaran atau bencana tak terduga lainnya. Jadi, 
jika sekelompok perampok mencuri uang dari 
brankas termasuk simpanan, bank tidak 
berkewajiban untuk mengganti kerugian kecuali jika 
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2. Wadi‟ah yad dhamanah  
Sedangkan dalam prinsip wadi‟ah yad 
dhamanah, pihak yang dititipi harta bertanggung 
jawab secara penuh atas harta yang dititipkan 
kepadanya tersebut dan ia boleh memanfaatkan harta 
yang dititipkan tersebut. Bank atau pihak yang 
dititipi akan mendapatkan bagi hasil dari dana 
nasabah yang digunakannya serta dapat memberikan 
insentif atau bonus kepada pihak yang 
mempercayakan dananya pada bank.
77
 
2. Simpanan mudharabah  
Prinsip penghimpunan dana yang kedua 
adalah prinsip mudharabah. Pengaturan umum 
mudharabah terdiri dari investor (shahibul maal) yang 
memasok modal, dan seorang wirausahawan (mudharib) 
yang memberikan keahlian berinvestasi.
78
 
Dana dikumpulkan oleh bank Islam dengan 
konsep mudharabah ini kemudian yang akan 
dimanfaatkan oleh bank itu sendiri untuk disalurkan 
dalam pembiayaan, baik dalam bentuk murabahah 
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ataupun ijarah. Selain itu, dana tersebut dapat pula 
dimanfaatkan oleh pihak bank untuk melakukan 
pembiayaan dengan konsep mudharabah pula, dimana 
hasil usaha yang dilakukan oleh bank Islam tersebut akan 
dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati. Bila 
bank menggunakan dana yang dihimpunnya juga dalam 
pembiayaan mudharabah, maka pihak bank bertanggung 




 Berdasarkan apa yang ada serta kewenangan 
yang diberikan oleh pihak penyimpanan dana terhadap 
bank, maka terdapat dua prinsip dalam mudharabah yaitu 




a. Mudharabah muqayyadah 
Bank memiliki keterbatasan dalam 
menggunakan dana. Keterbatasan-keterbatasan 
semacam itu bisa dalam hal jangka waktu, jenis 
usaha, lokasi bisnis, atau jenis layanan.
81
 
Mudharabah muqayyadah dapat dibagi menjadi dua 
jenis. 
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1. Mudharabah muqayyad on balance sheet 
Dalam konsep ini, peghimpunan dana 
berbentuk simpanan khusus dimana pihak 
pemilik dana dapat menerapkan syarat-syarat 
tertentu yang harus dipatuhi oleh pihak bank. 
Contohnya adalah bahwa dana yang disimpan 
dan dipercayakan olehnya di bank Islam tersebut 
harus digunakan hanya untuk bisnis tertentu saja 
yang sesuai dengan Islam serta harus 
menggunakan akad tertentu saja. Adapun 
karakteristik jenis simpanan ini adalah: 
1) Pihak pemilik dana wajib menetapkan syarat-
syarat tertentu yang harus diikuti oleh pihak 
bank dan wajib membuat akad yang 
mengatur persyaratan penyaluran dan dana 
simpana khusus, serta pihak bank Islam 
wajib  memberitahukan kepada pemilik dana 
mengenai nisbah yang berlaku di bank Islam 
serta tata cara pemberitahuan keuntungan dan 
atau pembagian keuntungan secara risiko 




2) Apabila telah disepakati, maka sebagai tanda 
bukti simpanan pihak bank Islam wajib 
menerbitkan bukti simpanan khusus serta 




2. Mudahrabah muqayyad off balance sheet  
Jenis mudharabah ini merupakan 
konsep penyaluran langsung dana mudharabah 
kepada para pelaksana usahanya. Adapun 
karakteristik yang utamanya adalah: 
1) Dana sebagai tanda bukti simpanan bank 
Islam dalam menerbitkan bukti simpanan 
khusus. Bank Islam wajib memisahkan dana 
dari rekening lainnya, simpanan khusus 
dicatat pada pos tersendiri dalam rekening 
administratif. 
2) Dana simpanan khusus disalurkan secara 
langsung kepada pihak yang diamantkan oleh 
pemilik. 
3) Bank menerima komisi atas jasa 
mempertemukan kedua pihak, sedangkan 
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anatara pemilik dana dan pelaksana usaha 
berlaku nisabah bagi hasil.
83
 
b. Mudharabah muthalaqah 
Dalam konsep mudharabah ini tidak ada 
pembatasan bagi pihak bank Islam dalam penggunaan 
dana dari dana-dana yang berhasil dihimpun. Dalam hal 
ini, maka pihak nasabah sama sekali tidak memberikan 
persyaratan apapun kepada pihak bank jenis usaha apa 
dari dana yang disimpannya ke dalam bank Islam tersebut 
akan dislurkan, atau dalam menetapkan penggunaan akad-
akad tertentu, ataupun mensyaratkan dananya harus 
diperuntukkan bagi para nasabah tertentu. 
Dalam penghimpuanan dana dengan konsep 
mudharabah muthalaqah ini pihak bank Islam memiliki 
kebebasan penuh untuk menyalurkan dananya ke dalam 
usaha apapun yang diperkirakan akan 
menguntungkannya. Maka berdasarkan konsep 
mudharabah muthalaqah ini pihak bank Islam dapat 
melakukan pengembangan dua jenis penghimpunan dana, 
yaitu konsep tabungan dan deposito mudharabah.
84
     
  










ARISAN UNDIAN KEMBANG SUSUT DI DESA WEDI 
KECAMATAN KAPAS KABUPATEN BOJONEGORO 
A. Gambaran Umum Desa Wedi Kecamatan Kapas 
Kabupaten Bojonegoro 
1. Letak Geografis  
Desa Wedi secara administrasi termasuk 
wilayah Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro. Jarak 
dari pusat dari Desa Wedi ke Ibukota Kecamatan Kapas 
sejauh 0.5 Km, dengan Ibukota Kabupaten Bojonegoro 
berjarak 4 Km, dengan Ibukota Provinsi Jawa Timur 
berjarak 103 Km, sedangkan dengan Ibukota Negara 
berjarak 1095 Km. Desa Wedi terletak diantara batas-
batas wilayah administrasi pemerintahan sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa kalianyar 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Sukowati 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa 
Tanjungharjo 
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Desa Wedi terbagi menjadi 2 RW, yaitu RW 
01 dan RW 02, sedangkan jumlah RW 01 sebanyak 11 
RT, RW 02  sebanyak 10 RT  dan jumlah KK sebanyak 
1284 KK. Berdasarkan topografi Desa Wedi termasuk ke 
dalam dataran rendah dengan ketinggian mencapai 13 M 
sampai 21 M diatas permukaan laut. Perkiraan tipe iklim 
Desa Wedi termasuk bertipe iklim agak basah (C) karena 
nilai Q berada antara 24% sampai dengan 28%, 
sedangkan suhu di Desa Wedi berkisar antara 21 sampai 
dengan 35 derajat celcius.
2
 
Luas lahan Desa Wedi 384,480 ha dibagi 
menjadi 4 bagian, yaitu tanah sawah 200,520 ha, tanah 
bengkok 38,80 ha, tanah perkebunan 86,320 ha, tanah 
pekarangan 2,00 ha dan tanah wakaf 1,20 ha,  dengan 
jenis tanahnya terdiri atas tanah grumosol, aluvial dan 
podsolik hitam.  
Derajat keasaman tanah (pH) di Desa Wedi 
berkisar antara 5,9 sampai dengan 6,9. Lahan yang paling 
luas adalah tanah sawah, hal ini disebabkan karena 
sebagian besar wilayah Desa wedi adalah lahan pertanian, 
dan di Desa Wedi sebagian besar banyak tumbuh pohon 
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2. Keadaan Demografis 
Dalam menjalankan roda pemerintahan, Desa 
Wedi dipimpin oleh seorang Lurah dan dibantu oleh 
beberapa Perangkat Desa. Seperti Sekertaris Desa, Modin, 
Bayan, Bendahara Desa, dan Kamituwo yang berjumlah 6 
orang yang mayoritas berpendidikan SLTA. 
a. Kondisi Penduduk 
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 Penduduk Desa Wedi sebagian besar 
adalah penduduk asli dari Desa Wedi dan sebagian 
lain adalah pendatang dari Desa maupun Kecamatan 
lain yang menetap dan bertempat tinggal di Desa 
Wedi sebab adanya hubungan perkawinan, selain itu 
masyarakat Desa Wedi banyak yang menjadi kaum 
perantauan.  
Dalam hal ini, dengan kondisi penduduk 
yang seperti ini secara otomatis mempengaruhi 
kehidupan dan adat istiadat masyarakat setempat. 
Adapun mengenai data kependudukan,  Desa Wedi 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.291 jiwa yang 
terdiri dari 2.198 laki-laki dan 2.093 perempuan dan 
terbagi menjadi 1.284 KK.
4
 
b. Kondisi Agama 
Masyarakat Desa Wedi hampir 
seluruhnya beragama Islam. Sehingga dengan 
kesamaan kepercayaan tersebut, membuat 
masyarakat Desa Wedi menjadi hidup rukun dan 
memiliki jiwa gotong royong yang tinggi.  
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Ketaatan masyarakat Desa Wedi terhadap 
nilai-nilai keagamaan dan perhatian yang lebih 
terhadap kegiatan keagamaan dapat dilihat dari 
banyaknya tempat ibadah yang mereka bangun secara 
gotong royong, baik secara materiil maupun moril. 
Hampir di setiap RT terdapat Musholla, sehingga 
pembinaan agama di Desa Wedi berjalan dengan baik 
karena ditopang oleh banyaknya sarana ibadah.
5
 
c. Kondisi Ekonomi 
Dari data geografis wilayah, Desa Wedi 
memiliki tanah sawah yang cukup luas yaitu 200,520 
ha, tanah bengkok 86, 320 ha, dan tanah perkebunan 
86,320. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
penduduk Desa Wedi bermata pencaharian sebagai 
petani, dan sebagian yang lain dari kalangan ibu 
rumah tangga dan remaja sebagai karyawan pabrik, 
karena letak geografis Desa Wedi cukup dekat 
dengan lokasi sebuah pabrik rokok. Selain menjadi 
karyawan di daerah Bojonegoro, masyarakat Desa 
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Wedi juga banyak yang merantau dan bekerja di 
pabrik-pabrik daerah Surabaya dan sekitarnya.
6
 
Selain itu, Desa Wedi mempunyai 
produk unggulan rumahan yaitu berupa produksi 
tempe yang telah merajai pasar sekitar Kota 
Bojonegoro, bahkan sampai di Kecamatan Suko dan 
Parengan Kabupaten Tuban. Dengan hasil olahan 
yang mencapai 1 ton kedelai setiap hari, maka bisa 
ditaksir berapa produksi tempe yang dihasilkan. 
Disamping Tempe, juga ada produk unggulan lain 
yaitu tahu, krupuk dan camilan ringan.
7
  
Selain produk rumahan dan perdagangan, 
Desa Wedi merupakan daerah penghasil buah salak 
di daerah Bojonegoro, sehingga dengan potensi 
demikian dapat memberikan kontribusi kepada 
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B. Gambaran Umum Arisan Undian Kembang Susut di Desa 
Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro  
1. Sejarah dan Latar Belakang Arisan Undian Kembang 
Susut di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten 
Bojonegoro 
Manusia adalah makhluk sosial, dimana dia 
membutuhkan orang lain untuk saling memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Manusia juga terlahir dengan 
berbagai latar belakang yang berbeda, dengan perbedaan 
tersebut maka akan saling melengkapi antara satu dengan 
yang lainnya.  
Kehidupan manusia semakin hari akan 
semakin berubah, dengan perubahan tersebut maka akan 
menimbulkan berbagai polemik dalam masalah ekonomi 
maupun sosial lainnya. Perubahan sosial akan dialami 
masyarakat dimana saja terutama pada masa 
pembangunan ini. Seperti halnya di Indonesia, setiap hari 
pertambahan penduduk selalu berkembang dengan cukup 
pesat.  
Dengan pertumbuhan penduduk tersebut 
menyebabkan kebutuhan pada sektor perekonomian 
bertambah, terlebih dengan seringnya kenaikan harga 





harga barang terutama harga barang pokok. Dengan 
kenaikan harga-harga barang membuat kehidupan 
masyarakat terutama golongan menengah ke bawah 
semakin terpuruk dan menderita. Hal tersebut membuat 
sebagian masyarakat menjadi berfikir kreatif untuk dapat 
memutar pengahasilannya sehingga bisa mencukupi 
kebutuhannya setiap bulan, salah satu cara tersebut 
adalah dengan mengadakan kegiatan arisan.
9
  
Kegiatan arisan tersebut, setidaknya dapat 
menjadi solusi cepat untuk memperoleh dana cepat agar 
masyarakat terhindar dari jeratan bunga bank-bank 
konvensional dan para pembunga uang seperti rentenir 
yang menekan dan menyesengsarakan. Di samping itu, 
dengan adanya sistem arisan masyarakat dapat 
menyisihkan sebagian penghasilannya untuk disimpan 
meskipun bersifat mengikat dan tidak bisa diambil 
dengan sewaktu-waktu, tetapi dengan cara semacam ini 
secara perlahan uang atau penghasilannya akan 
terkumpul dan mencukupi kebutuhannya.
10
 
Pada umumnya setiap melakukan pengundian 
arisan, uang yang akan diterima oleh para anggota arisan 
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adalah sama, begitu juga dengan penyetoran uang yang di 
lakukan di setiap periodenya juga sama. Seiring dengan 
perkembangan zaman, mekanisme arisan yang 
diterapakan oleh masyarakat juga ikut berkembang yakni, 
dengan adanya pertambahan jumlah uang tertentu dalam 
penyetoran uang arisan yang dilakukan dalam setiap 
periodenya.
11
 Sebagaimana arisan yang telah 
dipraktikkan oleh masyarakat Desa Wedi. Hal inilah yang 
penulis anggap penting untuk dianalisis lebih dalam 
mengenai praktik tersebut dalam prespektif hukum Islam.    
Praktik arisan secara umum sudah lama 
dipraktikkan oleh masyarakat Desa Wedi, semula 
mekanisme dalam arisan yang diterapkan hanyalah setiap 
periode tertentu para anggota arisan berkumpul kemudian 
membayar atau menyetor uang arisan dengan jumlah 
yang sama dalam setiap periodenya sehingga, ketika 
dilakukan pengundian uang yang akan diterima oleh 
anggota arisan yang mendapat undian uang arisan akan 
sama jumlahnya dalam setiap periode pengundian. 
Namun, lambat laun mekanisme tersebut mengalami 
perubahan.    
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Dari mekanisme arisan yang telah diterapkan 
sehingga, masyarakat Desa Wedi memberikan nama 
arisan undian Kembang Susut, karena penyetoran uang 
arisan dalam setiap periodenya selalu berkembang dan 
perolehan uang arisan tersebut tidak selalu sama sehingga 
bisa dikatakan menjadi menyusut.
12
   
Menurut keterangan Kusmiati Ningsih (29 
tahun) selaku ketua arisan undian Kembang Susut Desa 
Wedi, bahwa mekanisme seperti yang diterapkan dalam 
arisan undian Kembang Susut ini baru diterapkan sejak 2 
tahun yang lalu yakni, tepatnya pada tahun 2014. Dengan 
mekanisme tersebut, dianggap lebih memberikan manfaat 
kepada para peserta dengan alasan pertimbangan 
ekonomi yaitu nilai uang pada masa yang akan datang. 
Misalnya, harga perkilo telur ayam pada saat ini adalah 
Rp. 10.000 belum tentu pada masa yang akan datang 
harga telur perkilonya akan sama, bisa menjadi Rp. 
11.000 atau bahkan bisa menjadi Rp. 12.000.
13
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Seiring dengan berjalannya waktu, dengan 
mekanisme arisan tersebut menimbulkan berbagai 
problem diantaranya yaitu, ada beberapa orang anggota 
arisan yang sempat mengeluhkan bahwa dengan 
mekanisme arisan seperti ini merasa terbebani karena 
uang yang ia setorkan selalu bertambah dan cenderung 
lebih banyak dari pokok pembayaran asalnya, penyetoran 
uang arisan yang dilakukan sama dengan anggota arisan 
yang lain tetapi, ketika ia memperoleh undian arisan 




Namun, dari hasil wawancara yang penulis 
lakukan dengan beberapa anggota arisan yang lain 
menuturkan bahwa, dengan mekanisme arisan semacam 
ini sangat membantu karena mereka beranggapan nilai 
uang sekarang tidak sama dengan nilai uang pada masa 
yang akan datang. Sehingga, mereka beranggapan uang 
yang mereka tabung tersebut nilainya akan selalu sama 
ketika ia mulai mengikuti arisan sampai ia memperoleh 
undian uang tersebut meskipun jumlahnya tidak sama 
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2. Praktik Arisan Undian Kembang Susut di Desa Wedi 
Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro  
Untuk dapat mempraktikkan sistem arisan 
undian Kembang Susut, ada beberapa hal yang dijadikan 
sebagai peraturan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Pembayaran atau penyetoran uang arisan pada 
penyetoran pertama sejumlah Rp. 100.000. 
2. Pada pengundian pertama uang arisan tersebut 
diberikan kepada pengelola karena diangap sebagai 
upah pengelola karena telah berjasa sebagai 
pemegang amanah. 
3. Pengundian arisan dilakukan  setiap bulan yaitu pada 
tanggal 5 setiap bulannya. 
4. Anggota arisan yang telah resmi menjadi anggota 
arisan adalah 45 orang. 
5. Penyetoran uang arisan setiap bulan akan bertambah 
Rp. 1000. 
6. Pengundian dilakukan ketika sudah dihadiri oleh 
minimal 5 orang anggota arisan.  
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Susut Desa Wedi Kapas Kabupaten Bojonegoro, pada tanggal 6 Maret 2016, 
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7. Apabila nama yang keluar ketika proses pemgundian 
berlangsung belum menyetorkan uang arisan, maka 
pengundian tersebut akan diulang karena dianggap 
tidak sah. 
8. Apabila ditengah perjalanan ternyata ada peserta 
yang mengundurkan diri, namun ia belum pernah 
mendapat undian uang arisan maka, uang yang telah 
ia setorkan pada bulan-bulan sebelumnya menjadi 
hangus. apabila anggota arisan yang keluar sudah 
pernah mendapat undian uang arisan maka, tidak 
diperbolehkan sebelum arisan tersebut selesai dan 
semua anggota arisan mendapatkan haknya.
16
 
Dari beberapa poin peraturan yang dijadikan 
pedoman dalam mekanisme arisan diatas, maka penulis 
akan menguraikan secara lebih jelasnya mekanisme 
arisan undian Kembang Susut di Desa Wedi, semula 
arisan undian kembang susut dimulai dengan penyetoran 
pada awal pengudian yaitu sebesar Rp. 100.000. 
 Pada bulan selanjutnya akan bertambah 
sebesar Rp. 1000, tambahan tersebut akan berlaku sampai 
praktik arisan tersebut berkahir. Jadi, ketika pada bulan 
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pertama penyetoran dilakukan sebesar Rp. 100.000, maka 
pada bulan kedua penyetoran uang arisan menjadi sebesar 
Rp. 101.000, dan pada bulan ketiga sebesar Rp. 102.000, 
pada bulan keempat Rp. 103.000, pada bulan kelima Rp. 
104.000, bulan keenam Rp. 105.000, bulan ketujuh Rp. 
106.000, bulan kedelapan Rp. 107.000, bulan kesembilan 
Rp. 108.000, bulan kesepuluh Rp. 109.000, dan 




Berdasarkan mekanisme yang telah diuraikan 
diatas, ketika penyetoran uang arisan yang dilakukan 
selalu bertambah dalam setiap periodenya. maka, jumlah 
uang arisan yang diterima anggota arisan akan 
mengalami pertambahan dan jumlahnya tidak akan sama 
antar sesama anggota arisan yang lain. Karena jumlah 
anggota arisan undian Kembang Susut adalah 45 orang, 
sementara tambahan penyetoran uang arisan sebesar Rp. 
1000 maka, 45 x 1000 = 45.000. Jadi, setiap perolehan 
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Pada pengundian pertama uang arisan 
diberikan kepada pengelola sebagai balas jasa telah 
bertanggung jawab pada uang arisan, kemudian pada 
bulan kedua pengudian, uang yang akan diterima anggota 
arisan yang mendapatkan undian arisan adalah Rp. 
4.545.000, bulan ketiga perolehan uang arisan sebesar 
Rp. 4.590.000, bulan keempat Rp. 4.635.000, bulan 
kelima Rp. 4.680.000, bulan keenam Rp. 4.725.000, 
bulan ketujuh Rp. 4.770.000, bulan kedelapan Rp. 
4.815.000, bulan kesembilan Rp. 4.860.000. bulan 
kesepuluh Rp. 4.905.000 dan seterusnya sampai pada 
perolehan terakhir yaitu Rp. 6.525.000.
19
 
Dari uraian penyetoran maupun uraian 
pendapatan uang arisan diatas, penulis akan menguraikan 
proses penyetoran dan pengundian arisan undian 
Kembang Susut Desa Wedi dengan ilustri singkat. 
Misalnya, anggota arisan adalah A, B, C dan D, 
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16.00 WIB   
19
Hasil wawancara dengan Ibu Kusmiati Ningsih selaku ketua arisan 
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sementara itu pengelola adalah A. maka, A adalah 
seorang pengelola dan sekaligus anggota arisan undian 
Kembang Susut Desa Wedi.
20
 
 Pada bulan pertama A,B,C dan D 
menyetorkan uang sebesar Rp. 100.000 dan terkumpul 
sebesar Rp. 400.000, maka setelah uang arisan terkumpul 
akan diberikan kepada pengelola yaitu A, dengan 
persetujuan bahwa uang tersebut sebagai  balas jasa atau 
upah karena telah bertanggung jawab atas uang arisan 
tersebut. 
 Berhubung dalam mekanisme arisan undian 
Kembang Susut adanya kesepakatan tambahan uang 
penyetoran sebesar Rp.1000 pada setiap periodenya 
maka, pada bulan kedua A,B,C dan D menyetor uang 
arisan sejumlah Rp. 101.000 dan terkumpul sebesar Rp. 
404.000 kemudian dilakukan pengundian, ketika 
pengundian nama yang keluar adalah B, maka B tercatat 
sebagai peserta yang mendapat undian uang arisan.
21
  
Pada bulan ketiga, A,B,C dan D menyetor 
uang arisan sebesar Rp. 102.000 dan terkumpul sebesar 




Hasil wawancara dengan ibu Musdalifah (41 tahun) selaku 
anggota arisan undian Kembang Susut Desa Wedi, pada tanggal 7 Maret 
2016, pukul 16.00 WIB   
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Rp. 408.000, kemudian dilakukan pengundian nama yang 
keluar adalah A, maka A tercatat sebagai peserta yang 
mendapat undian uang arisan.
22
  
Pada bulan keempat A,B,C dan D 
menyetorkan uang arisan sebesar Rp. 103.000 uang 
arisan terkumpul sebesar Rp. 412.000 yang kemudian 
dilakukan pengundian nama yang keluar adalah D maka, 
D tercatat sebagai peserta yang telah mendapatkan uang 
arisan.  
Pada bulan berikutnya A,B,C dan D 
menyetorkan uang arisan sebesar Rp. 104.000 terkumpul 
sebesar Rp. 416.000, karena peserta yang belum 
mendapatkan uang arisan adalah C dan sekaligus menjadi 
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Berikut tabel rincian dari penyetoran dan 
penerimaan uang arisan undian Kembang Susut. 
Bulan Penyetoran Penerimaan Keterangan 
1 Rp. 100.000 Rp. 4.500.000 Pengelola 
2 Rp. 101.000 Rp. 4.545.000 Undian ke-1 
3 Rp. 102.000 Rp. 4.590.000 Undian ke-2 
4 Rp. 103.000 Rp. 4.635.000 Undian ke-3 
5 Rp. 104.000 Rp. 4.680.000 Undian ke-4 
6 Rp. 105.000 Rp. 4.725.000 Undian ke-5 
7 Rp. 106.000 Rp. 4.770.000 Undian ke-6 
8 Rp. 107.000 Rp. 4.815.000 Undian ke-7 
9 Rp. 108.000 Rp. 4.860.000 Undian ke-8 
10 Rp. 109.000 Rp. 4.905.000 Undian ke-9 
11 Rp. 110.000 Rp. 4.950.000 Undian ke-10 
12 Rp. 111.000 Rp. 4.995.000 Undian ke-11 
13 Rp. 112.000 Rp. 5.040.000 Undian ke-12 
14 Rp. 113.000 Rp. 5.085.000 Undian ke-13 
15 Rp. 114.000 Rp. 5.130.000 Undian ke-14 
16 Rp. 115.000 Rp. 5.175.000 Undian ke-15 
17 Rp. 116.000 Rp. 5.220.000 Undian ke-16 
18 Rp. 117.000 Rp. 5.265.000 Undian ke-17 
19 Rp. 118.000 Rp. 5.310.000 Undian ke-18 
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20 Rp. 119.000 Rp. 5.355.000 Undian ke-19 
21 Rp. 120.000 Rp. 5.400.000 Undian ke-20 
22 Rp. 121.000 Rp. 5.445.000 Undian ke-21 
23 Rp. 122.000 Rp. 5.490.000 Undian ke-22 
24 Rp. 123.000 Rp. 5.535.000 Undian ke-23 
25 Rp. 124.000 Rp. 5.580.000 Undian ke-24 
26 Rp. 125.000 Rp. 5.625.000 Undian ke-25 
27 Rp. 126.000 Rp. 5.670.000 Undian ke-26 
28 Rp. 127.000 Rp. 5.715.000 Undian ke-27 
29 Rp. 128.000 Rp. 5.760.000 Undian ke-28 
30 Rp. 129.000 Rp. 5.805.000 Undian ke-29 
31 Rp. 130.000 Rp. 5.850.000 Undian ke-30 
32 Rp. 131.000 Rp. 5.895.000 Undian ke-31 
33 Rp. 132.000 Rp. 5.940.000 Undian ke-32 
34 Rp. 133.000 Rp. 5.985.000 Undian ke-33 
35 Rp. 134.000 Rp. 6.030.000 Undian ke-34 
36 Rp. 135.000 Rp. 6.075.000 Undian ke-35 
37 Rp. 136.000 Rp. 6.120.000 Undian ke-36 
38 Rp. 137.000 Rp. 6.165.000 Undian ke-37 
39 Rp. 138.000 Rp. 6.210.000 Undian ke-38 
40 Rp. 139.000 Rp. 6.255.000 Undian ke-39 





42 Rp. 141.000 Rp. 6.345.000 Undian ke-41 
43 Rp. 142.000 Rp. 6.390.000 Undian ke-42 
44 Rp. 143.000 Rp. 6.435.000 Undian ke-43 
45 Rp. 144.000 Rp. 6.480.000 Undian ke-44 
46 Rp. 145.000 Rp. 6.525.000 Undian ke-45 
 
Keterangan: jumlah penerimaan uang arisan diperoleh dari 








ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK ARISAN 
UNDIAN KEMBANG SUSUT DI DESA WEDI KECAMATAN 
KAPAS KABUPATEN BOJONEGORO 
Arisan undian Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan 
Kapas Kabupaten Bojonegoro merupakan kegiatan muamalah yang 
tengah berkembang di daerah tersebut. Arisan undian Kembang Susut 
merupakan salah satu metode masyarakat untuk menyisihkan sedikit 
dari penghasilannya untuk di tabung dan mendapatkan dana atau biaya 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
1
 
Pada bab III telah penulis paparkan tentang praktik arisan 
undian Kembang Susut di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten 
Bojonegoro, pada dasarnya arisan merupakan akad utang-piutang dan 
tabungan, bagi anggota arisan yang sudah mendapatkan undian arisan, 
ia sama saja dengan berhutang kepada anggota arisan yang lain 
(belum mendapatkan undian uang arisan) dan untuk yang belum 
mendapatkan undian arisan maka ia sama saja dengan menabung. 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa 
yang dinamakan arisan undian Kembang Susut ialah arisan dengan 
mekanisme penentuan siapa yang akan mendapatkan uang arisan 
dilakukan dengan cara pengundian. Sistem pembayaran atau 
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penyetoran uang arisan yang diterapkan yakni dengan cara adanya 
tambahan sejumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan seluruh 
anggota arisan, sehingga dengan mekanisme demikian perolehan uang 
arisan pada saat pengundian tidak akan sama dalam setiap periodenya, 
semakin awal mendapatkan undian arisan semakin sedikit uang arisan 
yang akan diperoleh, dan sebaliknya semakin akhir mendapatkan 
undian uang arisan maka, semakin banyak uang arisan yang akan 
diperoleh.
2
    
Anggota dari arisan ini sebagian besar adalah ibu-ibu 
rumah tangga, yang setiap hari harus bisa memutar otak agar bisa 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan kenaikan harga 
BBM setiap periode tertentu, menimbulkan harga-harga kebutuhan 
juga ikut mengalami kenaikan. Nilai uang dari masa sekarang juga 
tentu akan mengalami perubahan pada masa yang akan datang dengan 
adanya pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat tersebut. Dalam hal 
ini maka masyarakat dituntut untuk bisa berfikir kreatif agar bisa 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya tanpa harus meminjam uang 
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kepada bank-bank konvesional maupun pembunga uang lainnya yang 
akan memberatkan mereka ketika mengembalikan pinjamannya.
3
  
Dari latar belakang tersebut, sehingga masyarakat Desa 
Wedi menciptakan suatu mekanisme arisan dengan cara uang 
penyetoran arisan akan selalu bertambah setiap periodenya. Mereka 
beranggapan dengan cara semacam itu maka uang yang mereka 
setorkan sekarang, ketika mereka memperoleh undian uang arisan saat 
ini nilainya akan selalu sama dengan anggota arisan yang 
mendapatkan undian uang arisan pada masa yang akan datang.  
Sebagai contoh untuk anggota arisan yang mendapatkan 
undian uang arisan pada saat ini sebesar 2 juta rupiah, ketika dibelikan 
kambing akan memperoleh seekor kambing, dan anggota arisan yang 
mendapatkan undian uang arisan pada masa yang akan datang sebesar 
3 juta rupiah, karena dengan pertumbuhan ekonomi maka uang 3 juta 
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Namun, yang menjadi permasalahan di sini adalah 
mekanisme arisan yang diterapkan oleh masyarakat Desa Wedi. 
Mereka beranggapan bahwa, dengan adanya tambahan setoran uang 
arisan tersebut, merupakan hal yang lumrah dan sangat membantu 
antar sesama anggota arisan. Untuk lebih mempertegas kesesuaian 
dengan hukum Islam, penulis akan mengkajinya dengan menganalisis 
permasalahan tersebut menggunakan akad utang-piutang dan 
tabungan.  
Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya bahwa, arisan 
undian Kembang Susut adalah arisan yang menerapkan sistem adanya 
tambahan uang penyetoran pada setiap periode pengundian. dan 
penentuan siapa yang akan memperoleh uang arisan dilakukan dengan 
cara pengundian setiap periodenya. Menurut teori asal Kamus Besar 
Indonesia, bahwa arisan merupakan sekelompok orang yang 
mengumpulkan uang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu, 
setelah uang tersebut terkumpul salah satu dari anggota kelompok 




Sedangkan pengertian utang-piutang (qardh) adalah suatu 
transaksi dimana salah satu pihak menyerahkan atau meminjamkan 
sebagian hartanya yang mempunyai nilai tertentu, untuk dapat 
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Poerwadarminta, Kamus Besar……….hlm.57  
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dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan hidupnya dengan ketentuan 




Dari kedua definisi diatas jelas bahwa, arisan menerapkan 
akad utang-piutang bagi anggota arisan yang mendapatkan undian 
uang arisan pada awal periode (undian ke 1-44) dan menurut hukum 
Islam utang-piutang diperbolehkan. Utang-piutang adalah perbuatan 
yang baik dan disunnahkan oleh rasul, sebagaimana firman Allah 
dalam surat Al-Hadid ayat 11. 
                             
         
Artinya: “siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak.”7 
 
Dalam akad qardh atau utang-piutang, terdapat rukun dan 
syarat yang harus dipenuhi, sebagaimana dijelaskan pada BAB II 
adalah sebagai berikut: 
1) Aqid (orang yang berakad: muqridh dan muqtaridh) 
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Untuk „aqid, baik muqridh maupun muqtaridh 
disyaratkan harus orang yang dibolehkan melakukan tasarruf 
atau memiliki ahliyatul ada‟ dalam arti, mempunyai kecakapan 
dalam bertindak hukum dan boleh (secara hukum) menggunakan 
harta, juga berdasarkan iradah (kehendak bebas). Adapun  yang 
dimaksud dengan mempunyai kecakapan bertindak hukum dan 
boleh (secara hukum) menggunakan harta adalah berakal, tidak 
mubazir, baligh (dewasa) dalam hukum islam.
8
  
Oleh karena itu, qardh tidak sah apabila dilakukan 
oleh anak yang masih dibawah umur atau orang gila. Sedangkan 
untuk muqhtaridh disyaratkan harus memiliki ahliyah atau 
kecakapan untuk melakukan muamalat, seperti baligh, berakal, 
dan tidak mahjur alaih.
9
  
2) Ma’qud alaih (barang atau uang) 
Menurut jumhur ulama, akad qardh sah 
dilangsungkan pada setiap benda yang boleh diperjualbelikan 
kecuali budak wanita karena akan mengakibatkan adanya pinjam-
meminjan kehormatan.
10
 Adapun yang menjadi syarat objek 
utang-piutang adalah: 
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Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan …….., 
hlm.27  
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Muslich, Fiqh…….., hlm. 278  
10
Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu……….., hlm. 376   
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a) Merupakan benda yang bernilai yang memiliki persamaan 
dan penggunaannya mengakibatkan musnahnya benda 
utang. 
b) Dapat dimiliki. 
c) Dapat diserahkan kepada pihak yang berutang. 
d) Telah ada pada waktu perjanjian dilakukan.11 
3) Shighat (akad)  
Adapun maksud dari ijab qabul tersebut adalah 
adanya pernyataan baik dari pihak yang 
mengutangkan/meminjamkan maupun dari pihak yang 
berutang/meminjam.
12
 Qardh merupakan suatu akad kepemilikan 
atas harta. Oleh karena itu, akad tersebut tidak sah kecuali dengan 
adanya ijab dan qabul, sama seperti akad jual beli dan hibah. 
Shighat ijab bisa dengan menggunakan lafal qardh (utang atau 
pinjam) dan salaf (utang), atau dengan lafal yang mengandung 
arti kepemilikan.
13
     
Dari kriteria syarat dan rukun qardh  diatas, dalam praktik 
undian Kembang Susut aqid atau pelaku transaksi yaitu pihak yang 
berutang (muqtaridh) yaitu anggota arisan yang telah mendapatkan 
undian arisan, pihak yang memberikan utang (muqridh) yaitu anggota 
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arisan yang belum memperoleh undian arisan, sedangkan saksi yaitu 
pengelola dan anggota yang menghadiri pengundian arisan undian 
Kembang Susut. Untuk saksi biasanya terdiri dari minimal 5 orang 
anggota arisan undian Kembang Susut, karena sudah tercantum dalam 
peraturan arisan undian Kembang Susut. 
Selanjutnya berkaitan dengan ma’qud alaih, pada praktik 
arisan undian Kembang Susut, yang menjadi obyek adalah uang tunai. 
Uang tunai merupakan suatu benda yang bernilai, dapat dimiliki, 
dapat diserahterimakan, dan telah ada pada waktu akad. Untuk itu, 
secara syariat Islam objek akad dalam praktik arisan undian Kembang 
Susut adalah boleh. 
Terakhir yaitu berkaitan dengan shighat, dalam praktik 
arisan undian Kembang Susut akad yang digunakan adalah akad 
utang-piutang (qardh). Sehingga dengan menggunakan kata-kata 
utang-piutang, hukumnya adalah sah sebagaimana syariat Islam. Dari 
segi shighat, akad utang-piutang dalam transaksi arisan undian 
Kembang Susut ini sudah dapat dikatakan memenuhi syarat 
sebagaimana syariat Islam.  
Dari analisis rukun dan syarat antara akad utang-piutang 
dengan praktik arisan undian Kembang Susut penulis mengambil 
kesimpulan bahwa, praktik utang-pitang dalam transaksi arisan undian 
Kembang Susut sudah sesuai dengan ketentuan rukun dan syarat 
qardh dalam syariat Islam. 
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Selanjutnya, sebagaimana telah dijelaskan pada BAB III 
mengenai praktik arisan undian Kembang Susut, bahwa dalam praktik 
tersebut mekanisme yang diterapkan yaitu adanya tambahan uang 
pada penyetoran uang arisan. Sehingga, perolehan uang arisan dalam 
setiap pengundian tidak akan selalu sama jumlahnya setiap 
periodenya. Jadi, semakin akhir mendapatkan undian uang arisan 
maka, semakin banyak perolehan uang arisan yang akan diperoleh 
begitu sebaliknya, semakin awal mendapatkan undian uang arisan 
maka, semakin sedikit perolehan uang arisan yang akan diperoleh.  
Sebagai gambaran, yaitu arisan undian kembang susut 
dimulai dengan penyetoran pada awal pengudian yaitu sebesar Rp. 
100.000 dan pada bulan-bulan selanjutnya akan bertambah Rp. 1000, 
jadi ketika pada bulan pertama penyetorann yang dilakukan sebesar 
Rp. 100.000, maka pada bulan kedua penyetoran uang arisan menjadi 
sebesar Rp. 101.000. 
Bulan ketiga sebesar Rp. 102.000, bulan keempat Rp. 
103.000, bulan kelima Rp. 104.000, bulan keenam menjadi Rp. 
105.000, bulan ketujuh Rp. 106.000, bulan kedelapan Rp. 107.000, 
bulan kesembilan Rp. 108.000, bulan kesepuluh menjadi Rp. 109.000, 
dan seterusnya sampai pada penyetoran terakhir yaitu Rp. 145.000.
14
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Hasil wawancara dengan ibu Musdalifah (39 tahun) selaku peserta 
arisan undian Kembang Susut Desa Wedi, pada tanggal 7 Maret 2016, pukul 
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Berdasarkan dengan mekanisme yang telah diterangkan 
diatas, maka ketika penyetoran uang arisan selalu bertambah dalam 
setiap periodenya, maka jumlah uang arisan yang diterima anggota 
arisan juga akan selalu bertambah dan tidak sama antar peserta yang 
lain. Jumlah peserta adalah 45 orang, pertambahan penyetoran uang 
arisan sebesar Rp. 1000 maka 45 x 1000 = 45.000. Jadi, setiap 
perolehan uang arisan menjadi bertambah sebasar Rp. 45.000 setiap 
periodenya.  
Ketika pada pengundian pertama dilakukan, uang arisan 
diberikan kepada pengelola sebagai upah, kemudian pada bulan kedua 
pengudian uang yang akan diterima peserta adalah Rp. 4.545.000, 
bulan ketiga perolehan uang arisan adalah Rp. 4.590.000, bulan 
keempat adalah Rp. 4.635.000, bulan kelima adalah Rp. 4.680.000, 
bulan keenam adalah Rp. 4.725.000, bulan ketujuh Rp. 4.770.000, 
bulan kedelapan Rp. 4.815.000, bulan kesembilan Rp. 4.860.000. 
bulan kesepuluh Rp. 4.905.000 dan seterusnya sampai pada perolehan 
terakhir yaitu Rp. 6.525.000.
15
 
Dalam qardh diharamkan bagi pemberi utang 
mensyaratkan tambahan dari utang yang ia berikan ketika 
mengembalikannya. Para Ulama sepakat, jika pemberi utang 
mensyaratkan adanya tambahan, kemudian pihak pengutang 
                                                          
15
Hasil wawancara dengan Ibu Kusmiati Ningsih selaku ketua arisan 
undian Kembang Susut Desa Wedi  pada tanggal 7 Maret 2016, pukul 15.00 
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menerimanya maka itu adalah riba.
16
 Hal ini sesuai dengan kaidah 
fikih yang menyatakan bahwa:  
 َبِر َوَُهف اًعَْفه َّرَج ٍضَْرك ُُّكُ 
Artinya:”Semua utang yang menarik manfaat, maka ia termasuk 
riba”.17 
Dalam hal ini Nabi SAW bersabda: 
 ِديِعَس ْنَع َْنب ِ َّللَّاَدْبَع ُتْيَِلَلف ََةْنيَِدلما ُتَْيثَأ :َلَاك ِهْيِبَأ ْنَع َةَدُْرب ِبَِأ ِنْب
 ِفِ َلُخَْدثَو اًرَْمثَو اًْليِوَس َمَمِعُْطَأف ُءي َِتَ َلاَأ :َلاََلف ُهْنَع ُ َّللَّا َِضَِر ٍمَلََس
  :َلَاك َُّثُ ؟ٍتَْيب 
ّ
ا ,ٍشَاف َاِبِ َب َّرما ٍضَْرأِب َمَّ ه ِ أ ٌّقَح ٍلُجَر ََلَع ََلَ َنَكَ اَذ
 ًبِر ُهَّ هَِاف ُهْذُِخَأث ََلَف ًَّتك َلِحِ ْوَا ٍْيِْعَش َل ِْحِ ْوَأ ٍْبِْث َل ِْحِ َمَْيمِا ىَدَْهَأف  
Artinya: Dari Sa’id bin Abi Burdah, dari bapaknya, dia berkata, 
“Aku datang ke Madinah dan bertemu Abdullah bin Salam RA. Dia 
berkata,’Tidakkah engkau mau datang agar aku memberimu makan 
sawiq serta kurma dan engkau masuk dalam rumah?’ kemudian dia 
berkata,”Sesungguhnya engkau berada di suatu negeri, dimana 
(praktik) riba telah merajalela. Karenanya, apabila engkau memiliki 
harta yang engkau utangkan pada seseorang, lalu dia 
menghadiahimu sepikul jerami atau sepikul gandum, atau sepikul 
makanan ternak, maka janganlah kamu menerimanya, karena itu 
termasuk riba.”18 
Namun dalam hadis lain disebutkan bahwa:  
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Syaikh Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Mukhlasakh 
Fiqhi Panduan Fiqih Lengkap, Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2013 hlm. 101  
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18
Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari (Fathul Baari Penjelasan 





 َلوُسَر َّنَأ :ِعِفاَر ِبَِأ ْنَعَاْيِْف ْدِجَأ َْمم :َلاََلف ٍ عِفاَر ُوبَأ ِهَْيم
ّ
ا  ,اًيِعَبَر اًراَيِخ َّلا
ّ
ا




ا َهِطْعَأ :َلاََلف َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُّللَّا َّلََص ِّللَّا




ا ِهَْيَلع ْتَمِدََلف ,اًرَْكب ٍلُجَر ْنِم ََفلَْستْسِا
 َ ي َعَجََرف ,ُهَرَْكب َلُج َّرما َِضِْل 
Artinya: (Dari Abu rafi’, bahwa Rasulullah SAW meminjam unta 
muda dari seseorang, lalu beliau kedatangan unta-unta sedekah. 
Beliau menyuruh Abu Rafi’ untuk membayar orang tersebut dengan 
unta muda. Lalu Abu Rafi’ kembali menemui Rasulullah SAW dan 
berkata, “Aku tidak mendapatkan selain unta khiyar raba’i.” Nabi 
SAW bersabda, “Berikan ia kepadanya, karena sebaik-baik manusia 
adalah yang paling baik dalam pembayarannya”).19 
Yang dimaksud dengan mengambil manfaat dari hadis di 
atas adalah keuntungan atau kelebihan atau tambahan dari 
pembayaran yang disyaratkan dalam akad utang-piutang atau 
ditradisikan untuk menambah pembayaran. Bila kelebihan itu adalah 
kehendak yang ikhlas dari orang yang berutang sebagai balas jasa 
yang diterimanya, dan tidak disyaratkan pada waktu akad, maka yang 
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Riba menurut syariat Islam hukumnya adalah haram, 
Allah mengharamkan riba dalam beberapa ayat Al-Qur‟an, 
diantaranya yaitu surat Ali-Imran: 130. 
                                
              
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan”.21  
 
Macam-macam riba menurut sebagian  ulama dibagi 
menjadi empat macam, yaitu riba qardh, riba jahiliyyah, riba fadhl, 
riba nasi’ah. Dan sebagian lagi, riba dibagi menjadi tiga bagian yaitu 
fadhl, nasi’ah dan yad, riba qardh dikategorikan pada riba nasi’ah.22 
Dari keterangan dan penjelasan Ulama fiqih diatas, jelas 
bahwa suatu akad utang-piutang jika terdapat kesepakatan pada saat 
akad akan adanya kelebihan pembayaran atau manfaat yang 
didapatkan maka, perbuatan tersebut tergolong kepada perbuatan riba, 
riba hukumnya adalah haram. Akan tetapi apabila tidak disyaratkan 
pada saat akad, melainkan atas inisiatif dari pihak yang berutang 
sendiri sebagai bentuk terima kasih maka, tindakan ini tergolong 
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sebagai hadiah yang diperbolehkan, hukumnya adalah boleh dan tidak 
termasuk dalam kategori riba. 
Mekanisme yang diterapkan dalam praktik arisan undian 
Kembang Susut yang dilakukan oleh masyarakat Desa Wedi yakni, 
adanya kesepakatan (disyaratkan) tambahan penyetoran uang arisan 
sama saja dengan pengambilan manfaat dalam pembayaran utang. 
Wujud dari tambahan uang yang dimaksud yaitu tambahan uang tunai 
sebesar Rp. 1000 pada penyetoran uang arisan setiap periodenya, 
sebagaimana telah penulis jelaskan dalam ilustrasi diatas. Tambahan 
sebesar Rp.1000 termasuk kedalam unsur riba yang diharamkan 
dalam syariat Islam, riba tersebut jenis riba nasi’ah yaitu melebihkan 
pembayaran barang yang dipertukarkan, diperjualbelikan, atau 




Praktik utang-piutang merupakan suatu transaksi 
muamalah yang didalamnya terdapat unsur tolong-menolong. Sebagai 
muqridh (orang yang memberikan utang), Islam menganjurkan 
kepada umatnya untuk memberikan bantuan kepada orang lain yang 
membutuhkan dengan cara memberi utang. Sedangkan dari sisi 
muqtaridh (orang yang berutang), utang adalah perbuatan tidak 
dilarang, karena seseorang berutang dengan tujuan memanfaatkan 
barang atau uang yang diutangnya itu untuk memenuhi kebutuhan 









 Penulis menyimpulkan bahwa dari dalil-dalil hukum 
diatas, praktik utang-piutang dalam transaksi arisan undian Kembang 
Susut yang dilakukan oleh masyarakat Desa Wedi hukumya adalah 
haram. Karena, didalamnya terkandung riba nasi’ah, yaitu 
melebihkan pembayaran barang atau uang yang diutangkan karena 
diakhirkan waktu pembayarannya. 
Selain akad utang-piutang arisan juga menerapkan akad 
tabungan. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa, 
dalam mekanisme arisan undian Kembang Susut bahwa, anggota 
yang belum mendapatkan undian uang arisan ia sama saja dengan 
menabung yakni menitipkan uangnya kepada pengelola arisan. Maka 
dalam hal ini penulis akan mengkomparasikan antara praktik arisan 
tersebut dengan akad tabungan. 
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati. Pengertian 
yang hampir sama dapat dijumpai dalam pasal 1 angka 21 Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang 
menyebutkan bahwa, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad 
wadi’ah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
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Berdasarkan dari definisi tabungan tersebut, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa praktik arisan undian Kembang Susut 
menerapkan akad tabungan, akad tersebut menurut syariat Islam 
hukumnya adalah boleh.  
Dalam hal ini terdapat dua prinsip perjanjian Islam yang 
sesuai diimplementasikan dalam produk perbankan berupa tabungan, 
yaitu wadi’ah dan mudharabah.26 Simpanan wadi’ah dapat diartikan 
sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu 
ataupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 
saja si penitip menghendaki.
27
 
Sedangkan Simpanan mudharabah adalah Dana 
dikumpulkan oleh bank Islam dengan konsep mudharabah ini 
kemudian yang akan dimanfaatkan oleh bank itu sendiri untuk 
disalurkan dalam pembiayaan, baik dalam bentuk murabahah ataupun 
ijarah. Selain itu, dana tersebut dapat pula dimanfaatkan oleh pihak 
bank untuk melakukan pembiayaan dengan konsep mudharabah pula, 
dimana hasil usaha yang dilakukan oleh bank Islam tersebut akan 
dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati. Bila bank 
menggunakan dana yang dihimpunnya juga dalam pembiayaan 
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Nurul Huda, Lembaga …………, hlm. 87    
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mudharabah, maka pihak bank bertanggung jawab terhadap 
kemungkinan kerugian yang akan terjadi.
28
 
Berdasarkan dari dua jenis simpanan (tabungan) yaitu 
wadi’ah dan mudharabah, penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam 
praktik arisan undian Kembang Susut menggunkan akad simpanan 
wadi’ah. Akad wadi’ah diperbolehkan dalam syariat Islam, maka 
dalam hal ini praktik tersebut hukumnya adalah boleh. 
Wadi’ah adalah amanat bagi orang yang menerima titipan 
dan ia wajib mengembalikannya pada waktu pemilik meminta 
kembali, hal ini sesuai dengan firman Allah QS. an-Nisa:58  
                     …………. 
Artinya:”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya,………”.29 
 
Dalam akad simpanan wadi’ah ada rukun dan syarat yang 
harus dipenuhi, menurut Syafi‟iyyah wadi’ah memiliki tiga rukun 
yaitu: 
a. Barang yang dititipkan, syarat barang yang dititipkan adalah 
barang atau benda itu merupakan sesuatu  yang dapat dimiliki 
menurut syara‟. 
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b. Orang yang menitipkan dan menerima titipan, disyariatkan bagi 
penitip dan penerima titipan sudah baligh, berakal, serta syarat 
lain yang sesuai dengan syarat-syarat berwakil.  
c. Shighat ijab dan kabul, disyaratkan ijab dan kabul dimengerti 
oleh kedua belah pihak, baik dengan jelas maupun samar.
30
 
Dari kriteria syarat dan rukun wadi’ah diatas, penulis akan 
menganalisa dengan praktik arisan undian Kembang Susut yang 
menggunakan akad simpanan (tabungan) wadi’ah. Dalam praktik 
tersebut, barang yang dititipkan yaitu berupa uang tunai, uang yang 
disetorkan oleh anggota arisan kepada pengelola yang kemudian 
dilakukan pengundian. Selanjutnya berkaitan dengan rukun dan syarat 
orang yang menitipkan dan yang menerima titipan, orang yang 
menerima titipan adalah pengelola, sementara orang yang menitipkan 
adalah para anggota arisan. peserta dan pengelola adalah rata-rata 
orang yang sudah dewasa sehingga untuk syarat penitip dan penerima 
titipan harus baligh dan berakal maka syarat tersebut sudah terpenuhi.   
Terakhir yaitu berkaitan dengan shighat, dalam praktik 
arisan undian Kembang Susut akad yang digunakan adalah akad 
tabungan wadi’ah. Sehingga dengan menggunakan kata menitipkan, 
hukumnya adalah sah sebagaimana syariat Islam. Dari segi shighat, 
akad tabungan wadi’ah dalam transaksi arisan undian Kembang Susut 
sudah dapat dikatakan memenuhi syarat sebagaimana syariat Islam.  
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Secara umum terdapat dua jenis wadi’ah, yaitu wadi’ah 
yad amanah dan wadi’ah yad dhamanah.31  
1. Wadi’ah yad amanah 
Akad penitipan barang/uang di mana pihak penerima 
titipan tidak diperkenankan menggunakan barang/uang yang 
dititipkan dan tidak diperkenankan menggunakan barang/uang 
yang dititpkan dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau 
kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau 
kelalaian penerima.  
Dalam prinsip wadi’ah yad amanah bank murni 
melakukan fungsi menjaga simpanan, pihak yang dititipi tidak 
boleh memanfaatkan harta tersebut dan tidak bertanggung jawab 
atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan 
diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima. Dan tidak 
membebankan biaya apapun untu penyimpanan. 
Dengan demikian, tidak ada imbal hasil dalam 
bentuk apapun yang bisa diharapkan. Sebagai shahibul maal atau 
investor juga menghadapi risiko bahwa bank tidak menjamin 
pengembalian uang apabila terjadi kehilangan karena pencurian, 
kebakaran atau bencana tak terduga lainnya. Jadi, jika 
sekelompok perampok mencuri uang dari brankas termasuk 
simpanan, bank tidak berkewajiban untuk mengganti kerugian 
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2. Wadi’ah yad dhamanah  
Sedangkan dalam prinsip wadi’ah yad dhamanah, 
pihak yang dititipi harta bertanggung jawab secara penuh atas 
harta yang dititipkan kepadanya tersebut dan ia boleh 
memanfaatkan harta yang dititipkan tersebut. Bank atau pihak 
yang dititipi akan mendapatkan bagi hasil dari dana nasabah 
yang digunakannya serta dapat memberikan insentif atau bonus 
kepada pihak yang mempercayakan dananya pada bank.
33
 
Berdasarkan penjelasan praktik arisan undian Kembang 
Susut pada BAB III dan jenis dari wadi’ah pada uraian diatas penulis 
menyimpulkan bahwa, praktik arisan undian Kembang Susut yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Wedi yaitu bagi peserta yang belum 
mendapatkan undian arisan akad yang diterapkan adalah akad 
tabungan. Tabungan (simpanan) dengan prinsip wadi’ah yad amanah. 
Uang setoran dititipkan kepada pengelola arisan dan pengelola tidak 
memanfaatakan barang titipan tersebut.  
Mengenai upah yang diberikan oleh peserta kepada 
pengelola adalah hanya semata-mata sebagai rasa terima kasih dari 
para anggota arisan kepada pengelola karena telah bersedia 
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memberikan jasa dalam pelaksananaan arisan, upah tersebut menjadi 
kesepakatan antar anggota arisan dan tertulis dalam peraturan arisan 
sebagai patokan dalam pencatatan pelaksanaan arisan tersebut, untuk 
menghindari jika suatu saat pengelola lupa dalam melakukan 






A. KESIMPULAN  
Setelah melakukan penelitian di Desa wedi 
Kecamatan Kapas Kabbupaten Bojonegoro, kemudian 
menganalisis hasil penelitian tentang praktik arisan undian 
Kembang Susut, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Arisan undian Kembang Susut yang dipraktikkan oleh 
masyarakat Desa Wedi yakni, dengan mekanisme adanya 
kesepakatan (disyaratkan) tambahan uang penyetoran arisan 
sejumlah Rp.1000 pada setiap periodenya. Sehingga, 
perolehan uang arisan yang akan diterima oleh setiap anggota 
arisan akan bertambah sejumlah Rp. 45.000 setiap periodenya 
sebab jumlah anggota dari arisan tersebut sejumlah 45 orang. 
Pada akhir periode tambahan penyetoran tersebut menjadi 45 
x Rp. 45.000 = Rp.2.025.0000. 
2. Praktik arisan Undian Kembang Susut menerapkan akad 
tabungan bagi anggota arisan yang belum memperoleh undian 
arisan, berdasarkan hukum Islam akad tersebut hukumnya 
adalah sah. Akad tersebut termasuk ke dalam akad tabungan 
dengan prinsip wadi’ah yad amanah. Sedangkan bagi anggota 
yang telah mendapatkan undian arisan akad yang diterapkan 
adalah utang-piutang. Berdasarkan praktik arisan yang telah 
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dijalankan, didalam praktik tersebut terdapat adanya 
kesepakatan (disyaratkan) tambahan penyetoran uang arisan 
setiap periodenya, hal tersebut adalah perbuatan yang 
dilarang. Karena, termasuk ke dalam kategori bentuk riba 
nasi’ah yang diharamkan dalam syariat Islam. Jika dalam 
praktik arisan ini tidak terdapat kesepakatan (disyaratkan) 
adanya tambahan penyetoran pada saat akad, dan anggota 
arisan yang telah mendapatkan undian arisan ingin 
memberikan hadiah sebagai tanda terima kasih kepada 
anggota arisan yang belum memperoleh undian arisan dengan 
adanya tambahan uang penyetoran tersebut maka, hal ini 
diperbolehkan sebab sebaik-baik orang adalah yang paling 
baik dalam membayar utang. 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan 
maka, terdapat saran bagi masyarakat Desa Wedi khususnya 
untuk pihak yang melakukan praktik arisan undian Kembang 
Susut yakni: 
1.  Agar tidak melakukan praktik arisan undian dengan 
mekanisme yang telah berjalan selama ini yakni, dengan 
kesepakatan adanya tambahan penyetoran uang arisan setiap 





dilarang. Mengingat didalamnya terdapat unsur riba yang 
diharamkan dalam syariat Islam. 
2. Jika ingin tetap menerapkan adanya tambahan penyetoran 
pada setiap periodenya, maka tambahan tersebut 
dikumpulkan kemudian disalurkan untuk membuat sebuah 
usaha yang kemudian hasilnya bisa di bagikan kepada para 
anggota arisan setelah periode tertentu sesuai dengan 
kesepakatan.  
C. PENUTUP 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat, nikmat, taufiq, inayah serta hidayah-Nya, 
kepada penulis. Sehingga, penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi ini dengan lancar. Tidak terkecuali kepada 
pihak-pihak yang selalu memberi arahan dan dukungan, terutama 
kepada kedua pembimbing dengan kesabaran dan keikhlasannya 
membantu dalam penyusunan skripsi ini. 
Dengan kesadaran hati penulis menyadari masih 
banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, maka dari itu 
kritik dan saran yang membangun dari  berbagai pihak sangat 
penulis harapkan untuk perbaikan kedepannya. Atas izin Allah 
SWT, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan 
membawa barokah bagi penulis khususnya dan bagi pembaca 
pada umumnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGELOLA ARISAN  
ARISAN UNDIAN KEMBANG SUSUT DI DESA WEDI KECAMATAN 
KAPAS KABUPATEN BOJONEGORO 
1. Bagaimana sejarah atau latar belakang diadakannya arisan undian 
kembang susut ini? 
2. Sejak kapan terjadinya praktik arisan undian kembang susut ini? 
3. Siapakah pencetus arisan ini? 
4. Bagaimana mekanisme pelaksaannya? 
5. Apakah mekanisme praktik arisan undian kembang susut ini sudah lumrah 
terjadi di desa ini? 
6. Berapakah jumlah peserta yang mengikuti arisan ini? 
7. Berapakh jumlah peserta yang sudah mendapat undian uang arisan? 
8. Berapakah jumlah pesertta yang belum mendapat undian uang arisan? 
9. Apa saja tujuan dari arisan ini? 








PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PESERTA ARISAN  
ARISAN UNDIAN KEMBANG SUSUT DI DESA WEDI KECAMATAN 
KAPAS KABUPATEN BOJONEGORO 
A. Wawancara dengan peserta arisan yang sudah mendapatkan uang 
arisan  
1. Bagaimana mekanisme arisan undian kembang susut di desa ini? 
2. Sebelum mengikuti arisan, apakah ibu sudah mengetahui peraturan 
yang dijalankan dalam arisan ini? 
3. Apakah anda sudah mendapatkan undian uang arisan ini? 
4. Menurut anda apakah dengan mekanisme arisan ini membantu atau 
tidak? 
5. Menurut anda apakah dengan mekanisme arisan ini 
menguntungkan atau merugikan? 
6. Menurut anda dalam mekanisme arisan ini apakah sudah ada unsur 
keadilan antar peserta?  
7. Apa manfaat yang anda peroleh dalam arisan ini? 
B. Wawancara dengan peserta arisan yang belum mendapatkan uang 
arisan 
1. Bagaimana mekanisme arisan undian kembang susut di desa ini? 
2. Sebelum mengikuti arisan, apakah anda sudah mengetahui 
peraturan yang dijalankan dalam arisan ini? 
3. Apakah anda sudah mendapatkan undian uang arisan ini? 
4. Menurut anda apakah dengan mekanisme arisan ini membantu atau 
tidak? 
5. Menurut anda apakah dengan mekanisme arisan ini 
menguntungkan atau merugikan? 
6. Apa manfaat yang anda peroleh dalam arisan ini?  
DATA OBSERVASI DAN FOTO KEGIATAN ARISAN UNDIAN 























Suasana pengundian arisan undian Kembang Susut di Desa 













Pengelola arisan undian Kembang Susut di Desa Wedi 











Peserta arisan undian Kembang Susut  Peserta arisan undian Kembang Susut  













Peserta arisan undian Kembang Susut   




















Peserta arisan undian Kembang 
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